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ABSTRAK 
Retno Wulandari. K 1502034 PENGARUH POLA PENGAJARAN 
PRAKTEK BANGUNAN DAN DAYA SERAP SISWA TERHADAP 
KOMPETENSI SISWA KELAS I, II, III SMK SATYA KARYA 
KARANGANYAR 2008/2009. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, April 2010 . 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
antara : (1) Pola Pengajaran Praktek Bangunan terhadap Kompetensi Siswa; (2) 
Daya Serap siswa terhadap Kompetensi Siswa; (3) Secara bersama-sama antara 
Pola Pengajaran Praktek dan Daya Serap Siswa terhadap Kompetensi Siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Satya Karya Karanganyar Jl. Lawu 
Tawangsari, Bejen Karanganyar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian diambil 34 siswa dari keseluruhan 
siswa yang berjumlah 44 siswa. Sedangkan 10 siswa digunakan untuk uji coba 
(try out) dengan teknik proporsi random sampling. Data penelitian berupa data 
kuantitatif yang diambil dengan instrument berupa angket untuk variabel pola 
pengajaran, instrument berupa nilai rata-rata mata pelajaran praktek bangunan 
untuk variabel daya serap siswa, instrument berupa nilai kompetensi dari mata 
pelajaran praktek bangunan untuk variabel kompetensi siswa. Teknik analisis data 
penelitian terdiri dari pengujian persyratan analisi yang meliputi: uji normalitas, 
uji independen antar variabel bebas. Dalam pengujian hipotesis digunakan teknik 
analisis meliputi: (1) uji korelasi parsial, (2) uji signifikansi pengaruh.  
 
Berdasarkan analisis data ditarik kesimpulan yaitu, (1) Terdapat pengaruh 
antara pola pengajaran praktek bangunan terhadap kompetensi pada siswa jurusan 
bangunan kelas I, II, III SMK Satya Karya Karanganyar 2008/2009, hal ini 
terbukti dari analisis korelasi parsial dan melalui uji-t diperoleh nilai statistik uji 
untuk kelas I 0,05;152,331 2,131t t= > = , untuk Kelas II t = 3,615 > t0,05;15 = 2,306, 
dan untuk kelas III t = 2,605 > t0,05;15 = 2,571. (2) Terdapat pengaruh positif antara 
daya serap siswa terhadap kompetensi pada siswa jurusan bangunan kelas I, II, III 
SMK Satya Karya Karanganyar 2008/2009, hal ini terbukti dari analisis korelasi 
parsial dan melalui uji-t diperoleh nilai statistik uji untuk kelas I 
0,05;152,511 2,131t t= > = . untuk kelas II t = 8,797 > t0,05;15 = 2,306, dan untuk 
kelas III t = 5,560 > t0,05;15 = 2,571. (3) Terdapat pengaruh positif antara pola 
pengajaran praktek bangunan dan daya serap siswa terhadap kompetensi pada 
siswa jurusan bangunan kelas I, II, III SMK Satya Karya Karanganyar 2008/2009, 
hal ini terbukti dari analisis korelasi parsial dan melalui uji-t diperoleh nilai 
statistik uji untuk kelas I 0,05;1515, 437 2,131t t= > = , untuk Kelas II t = 8,797 > 






    
 
ABSTRACT 
Retno Wulandari. K 1502034 TEACHING PATTERN INFLUENCES of 
PRACTICE OF BUILDING AND STUDENT ABSORPSION TO CLASS 
STUDENT INTEREST I, II, III SMK SATYA KARYA KARANGANYAR 
2008/2009. Skripsi, Surakarta: Teachership Faculty and Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, April 2010 
Purpose of this research is to know there are not of influence between : ( 1) 
Teaching Pattern of Practice Of Building to Kompetensi Siswa; ( 2) Student 
absorpsion to Kompetensi Siswa; ( 3) Joinly between Pola Pengajaran Praktek and 
Student Absorpsion to Kompetensi Siswa. 
This research executed in SMK Satya Karya Karanganyar Jl Lawu 
Tawangsari, Bejen Karanganyar. Method applied in this research is quantitative 
descriptive. Research sample is taken [by] 34 students from overall of student 
which amounts to 44 students. While 10 students applied to test ( try out) with 
proportion technique random sampling. Research data in the form of quantitative 
data taken with instrument in the form of enquette for teaching pattern variable, 
instrument in the form of subject average value practice of building for student 
absorpsion variable, instrument in the form of interest value from subject practice 
of building for student interest variable. Research data analytical technique 
consisted of examination persyratan of analisi covering: normality test, 
independent test between independent variables. In examination of hypothesis 
applied analytical technique to cover: ( 1) partial correlation test, ( 2) influence 
significance test. 
Based on data analysis pulled conclusion that is, ( 1) There is influence 
between teaching patterns of practice of building to interest at class building 
majors student I, II, III SMK SATYA KARYA KARANGANYAR 2008/2009, 
this thing is proven from parsial correlation analysis and through t-test is obtained 
by test statistic value for class I 0,05;152,331 2,131t t= > =  for class II t = 3,615 >  
t 0,05;15 = 2,306, and class III t = 2,605 > t0,05;15 = 2,571 (2)  There is positive 
influence between student absorpsions to interest at class building majors student 
I, II, III SMK SATYA KARYA KARANGANYAR 2008/2009, this thing is 
proven from parsial correlation analysis and through t-test is obtained by test 
statistic value for class I 0,05;152,511 2,131t t= > =  for class II t = 8,797 > t0,05;15 = 
2,306, and class III t = 5,560 > t0,05;15 = 2,571 (3)  There is positive influence 
between teaching patterns of practice of building and student absorpsion to 
interest at class building majors student I, II, III SMK SATYA KARYA 
KARANGANYAR 2008/2009, this thing is proven from parsial correlation 
analysis and through t-test is obtained by test statistic value for class I 
0,05;1515, 437 2,131t t= > =  for class II t = 8,797 > t0,05;15 = 2,306, and class III t = 
15,196 > t0,05;15 = 2,571 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan dihadapkan pada permasalahan yang rumit. Seiring 
dengan pertumbuhan waktu dunia pendidikan di Indonesia mengalami 
perkembangan sesuai dengan tuntutan kemajuan teknologi yang semakin pesat. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dunia industri atau dunia kerja saat ini semakin 
membutuhkan tenaga-tenaga siap pakai yang berkompetensi di bidangnya agar 
dapat memberikan keuntungan yang di maui oleh dunia industri. Dengan begitu 
kesempatan kerja yang tidak diimbangi dengan kesiapan kerja karena kekurangan 
pengalaman menuntut lembaga pendidikan menghasilkan lulusan yang 
berkompeten di bidangnya. 
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan kejuruan 
dengan tugas yang diemban untuk memproduksi tenaga-tenaga terampil yang 
berkompeten di bidangnya yang sesuai dengan permintaan masyarakat pada 
umumnya, dan dunia industri pada khususnya. Dimana lulusan-lulusan SMK 
dituntut memenuhi spesifikasi dan kualifikasi, keahlian dan ketrampilan.  
Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) akan siap pakai kalau 
mereka mempunyai kecakapan nyata dalam bidang yang ditekuninya. Lulusan 
SMK disini lebih ditekankan pada SMK bagian Keteknikan, dituntut mempunyai 
kecakapan dalam ranah kognitif. Juga dituntut dalam psikomotor dan afektif. 
Untuk mencapai kecakapan nyata siswa perlu belajar baik teori maupun praktek. 
Tingkat kecakapan nyata siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang 
menggambarkan kompetensi yang dimiliki siswa, sebagai faktor penentu terhadap 
mutu lulusan serta kesiapan dalam menghadapi dunia industri. 
Pada program Studi Gambar Bangunan siswa diberikan kemampuan 
ketrampilan praktek yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dunia industri 
yang terus meningkat dan berkembang pesat. Dengan pola pengajaran yang 
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diberikan dapat diharapkan bisa menjadi penunjang siswa dalam mempunyai 
kompetensi yang baik di bidangnya serta minat yang tinggi dalam memasuki 
dunia industri  nantinya. 
Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kompetensi 
siswa sangat dipengaruhi oleh daya serap dan pola pengajaran atau cara mendidik 
atau mengajar yang diberikan oleh guru sebagai pendidik. 
Bertolak dari latar belakang masalah maka dapat dilakukan penelitian 
tentang hal tersebut dengan judul “Pengaruh Pola Pengajaran Praktek Bangunan  
Dan  Daya Serap Terhadap Kompetensi Siswa Jurusan Bangunan Kelas I, II, III 
Sekolah Menengah Kejuruan Satya Karya Karanganyar.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas ternyata timbul bermacam-
macam permasalahan dan hambatan yang sangat kompleks antara satu dengan 
yang lainnya dan saling berkaitan pada proses penelitian, maka perlu dilakukan 
identifikasi masalah terhadap uraian tersebut sebagai berikut : 
1. Pola pengajaran praktek yang tepat yang dapat mempengaruhi kompetensi 
yang akan dimiliki siswa. 
2. Kemungkinan disiplin siswa dalam mengikuti praktek akan mempengaruhi 
daya serap dan kompetensi yang dimiliki siswa. 
3. Adakah pengaruh pola pengajaran praktek terhadap kompetensi siswa jurusan 
Bangunan kelas I, II, III Sekolah Menengah Kejuruan Satya Karya 
Karanganyar Tahun Ajaran 2008/2009. 
4. Adakah pengaruh daya serap siswa terhadap kompetensi siswa jurusan 
Bangunan kelas I, II, III Sekolah Menengah Kejuruan Satya Karya 





C. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya faktor yang ada hubungannya dengan pola 
pengajaran tersebut maka diadakan pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Pola pengajaran praktek yang diperoleh dari data sebaran angket yang disebar 
kepada siswa kelas I, II ,III jurusan bangunan di SMK Satya Karya 
Karanganyar yang erat kaitannya dengan pola pelajaran praktek bangunan 
yang diterima siswa. 
2. Daya serap yang diambil dari nilai rata-rata praktek bangunan yang diperoleh 
dari nilai praktek Semester I Tahun Ajaran 2008/2009. Nilai praktek bangunan 
merupakan nilai rata-rata yang terdiri dari komponen nilai praktek 
menggambar teknik. 
3. Kompetensi yang diperoleh dari nilai ujian kompetensi praktek bangunan yang 
dilaksanakan pada siswa kelas I, II ,III jurusan bangunan di SMK Satya Karya 
Karanganyar yang kaitannya dengan kemampuan dan ketrampilan. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah maka disusunlah perumusan masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh pola pengajaran praktek terhadap kompetensi siswa jurusan 
Bangunan kelas I, II, III Sekolah Menengah Kejuruan Satya Karya 
Karanganyar Tahun Ajaran 2008/2009. 
2. Adakah pengaruh daya serap siswa terhadap kompetensi siswa jurusan 
Bangunan kelas I, II, III Sekolah Menengah Kejuruan Satya Karya 
Karanganyar Tahun Ajaran 2008/2009. 
3. Adakah pengaruh secara bersama-sama pola pengajaran praktek bangunan 
dan daya serap siswa terhadap kompetensi siswa jurusan Bangunan kelas I, II, 






E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui pengaruh pola pengajaran praktek terhadap kompetensi 
siswa jurusan Bangunan Sekolah Menengah Kejuruan Satya Karya 
Karanganyar Tahun Ajaran 2008/2009. 
2. Untuk mengetahui pengaruh daya serap siswa terhadap kompetensi siswa 
jurusan Bangunan kelas I, II, III Sekolah Menengah Kejuruan Satya Karya 
Karanganyar Tahun Ajaran 2008/2009. 
3. Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama pola pengajaran praktek 
bangunan dan daya serap siswa terhadap kompetensi siswa jurusan Bangunan 
kelas I, II, III Sekolah Menengah Kejuruan Satya Karya Karanganyar Tahun 
Ajaran 2008/2009. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil yang akan diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat berguna 
untuk: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan referensi sehingga dapat dipergunakan untuk mendapatkan 
acuan atau gambaran bagaimana pola pengajaran terhadap kompetensi yang 
akan dimilki siswa kejuruan khususnya jurusan Gambar Bangunan. 
b. Sebagai dasar teori bagi pengembangan dunia pendidikan kedepannya lebih 
lanjut yang relevan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan informasi bagi dunia pendidikan khususnya SMK Satya Karya 
Karanganyar 
b. Sebagai bahan masukan bagi siswa dan guru SMK Satya Karya Karanganyar 






A. Tinjauan Pustaka 
1. Kompetensi 
a. Pengertian Kompetensi  
Penelitian masalah kompetensi pertama kali dilakukan oleh David Mc 
Clelland (ahli psikologi dari Universitas Harvard), yang menemukan dan 
menyatakan bahwa kompetensi itu sebagai karakteristik-karakteristik  keahlian 
yang mendasari keberhasilan atau kinerja yang dicapai seseorang. Kompetensi 
dapat mempredeksikan secara efektif tentang kinerja unggul yang dicapai 
dalam pekerjaan atau di dalam situasi-situasi  yang lain.  
Sedangkan menurut Citra, D.J. & Benjamin, E.R (1998: 26) 
kompetensi dapat diartikan sebagai spesifikasi perilaku-perilaku yang 
ditunjukkan mereka yang memiliki kinerja yang sempurna secara lebih 
konsisten dan lebih efektif dibandingkan dengan mereka yang memiliki 
kinerja di bawah rata-rata. Bila mengevaluasi kompetensi-kompetensi yang 
dimiliki seorang, maka diharapkan bisa memprediksi kinerja orang tersebut. 
Ada beberapa konsep kompetensi yang lain dari berbagai sumber 
(IASPD,1998) antara lain sebagai berikut : 
1)   Menurut Konsep Inggris 
Kompetensi adalah uraian tentang sesuatu yang harus dapat 
dilakukan seseorang dalam lingkup tanggung jawab yang diembannya. 
Uraian tersebut menjelaskan tentang tindakan, perilaku atau hasil akhir 
yang harus dapat ditunjukkan oleh orang tersebut (NCVQ, 1995: 30). 
Kompetensi merupakan kemampuan melaksanakan kegiatan kerja 
terhadap standar yang dibutuhkan dalam pekerjaan (MSC, 1988: 45). 
2)   Menurut Konsep Amerika 
Kompetensi merupakan karakteristik pokok yang akibatnya 
berhubungan dengan kinerja atasan dalam pekerjaan (Boyatzis, McBer dan 
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Schroder). Aspek-aspek berharga yang ada pada contoh konsep Amerika 
yang patut dipertimbangkan antara lain orientasi efisiensi,  proaktifitas, 
objektivitas serta cara berpersepsi positif yang berkenaan dengan standar 
yang ditentukan. 
3)   Menurut Standar Nasional 
Kompetensi adalah apa yang dibutuhkan oleh seorang individu 
untuk kinerja yang efektif dalam melaksanakan pekerjaan, dimana secara 
umum merupakan: 
a) Sikap, keterampilan dan pengetahuan pribadi yang merupakan apa 
yang dibawa orang untuk bekerja, meliputi kualitas pribadi, 
keterampilan dan pengetahuan, sikap, pengalaman, tanggung jawab, 
dan pertanggungan jawab. 
b) Keterampilan mengelola tugas, cara bersikap dan berorganiasi yang 
merupakan apa yang dilakukan orang di tempat kerja, meliputi tugas, 
proses dan perilaku yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian. 
c) Pencapaian tingkat standar hasil akhir yang merupakan apa yang telah 
dicapai oleh tiap individu, meliputi hasil akhir sesuai standar yang 
diharapkan untuk selayaknya dapat diraih oleh individu yang 
berkompeten. 
b. Model Kompetensi 
Pada umumnya di dalam merancang model kompetensi setiap sekolah 
hendaknya lebih dahulu menarik garis pemisah yang jelas antara apa yang 
dianggap spesifik dan apa yang dianggap terlalu umum (sehingga cenderung 
rancu). Sekolah sebaiknya mengidentifikasi kompetensi berdasarkan pada 
pemahaman tentang apa saja yang dapat menciptakan atau mewujudkan 
kesempurnaan di dalam  dunia pendidikan.  
Menurut Citra, D.J. & Benjamin, E.R (1998: 23), meskipun terdapat 
kecenderungan bahwa pada sekolah-sekolah tertentu memiliki komponen-
komponen yang sama dalam jenis kompentensinya dengan sekolah lain tapi 
tidak satu sekolah pun yang memiliki hak paten atas hal itu, sehingga 
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berdasarkan pada perilaku yang membentuk kompetensi tersebut (yang 
merupakan penggerak sesungguhnya dari suatu model kompetensi) seharusnya 
jenis kompetensi pada sekolah akan berbeda satu dengan yang lain.  
Suatu model kompetensi dapat dirancang untuk suatu sekolah secara 
keseluruhan, maupun untuk segmen-segmen tertentu di dalam organisasi atau 
sekolah tersebut (seperti misalnya, peran, fungsi atau tugas tertentu). Jenis 
model kompetensi seperti apa yang akan digunakan oleh sekolah atau 
organisasi, sangat bergantung dan ditentukan oleh kebutuhan-kebutuhannya 
serta sasaran-sasaran sekolah tersebut. Empat model kompetensi yang paling 
utama antara lain adalah : 
1) Model Kompetensi Inti, model ini digunakan untuk “mencakup” 
komptensi-kompetensi yang dibutuhkan sekolah  secara keseluruhan. 
Biasanya dikaitkan erat dengan misi, visi dan nilai-nilai yang akan dicapai 
oleh sekolah. Model kompetensi ini diaplikasikan untuk semua tingkatan 
organisasi dan untuk semua fungsi kerja (job function). Model ini sangat 
bermanfaat untuk mengidentifikasikan dan memperjelas perilaku-perilaku 
yang memiliki kaitan erat dengan nilai-nilai inti yang dimiliki oleh suatu 
sekolah. Jika sekolah berkeinginan untuk menanamkan kepada semua 
siswanya tentang arti penting nilai-nilai inti sekolahnya, maka model 
kompetensi inti seperti ini adalah model yang paling tepat diterapkan. 
Model kompetensi inti ini juga dapat digunakan untuk memperkenalkan 
perubahan-perubahan budaya yang luas yang berkecenderungan untuk 
berpengaruh terhadap sekolah secara keseluruhan. Misalnya dalam 
upayanya untuk menciptakan satu visi untuk sekolahannya 
2) Model Kompetensi Fungsional, model ini dikembangkan untuk fungsi-
fungsi pendidikan yang ada di dalam suatu lembaga pendidikan khususnya 
sekolah. Model kompetensi fungsional ini diterapkan untuk semua siswa 
yang ada di dalam ruang lingkup fungsi-fungsi tersebut, apapun tingkatan 
mereka. Model fungsional ini sering kali dibutuhkan pada saat perilaku-
perilaku yang diperlukan oleh sekolah untuk berhasil ternyata berbeda-
beda antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lain. Di dalam sekolah 
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yang berteknologi tinggi, misalnya kompetensi-kompetensi yang 
diperlukan untuk bisa berhasil sebagai tenaga ahli dibidang atau 
jurusannya (dimana kecepatan, kepekaan dan fleksibilitas memiliki arti 
yang sangat penting) sangat berbeda-beda dengan kompetensi-kompetensi 
yang diperlukan untuk bisa berhasil sebagai seorang insinyur atau 
ilmuwan (yang sangat membutuhkan reliabilitas dan ketelitian terhadap 
hal-hal detail). Sebagai sebuah model kompetensi, kelebihan pendekatan 
fungsional ini adalah bahwa pendekatan ini sangat terfokus artinya 
pendekatan ini memungkinkan suatu sekolah untuk sangat teliti dan 
spesifik merubah perilaku siswa terutama terhadap jenis perilaku yang 
diharapkan. Untuk itu agar bisa membuka jalan bagi terjadinya perubahan 
prilaku yang lebih cepat. Jika, misalnya, suatu sekolah meyakini bahwa 
fungsi IT ternyata tidak seproduktif seperti yang dibutuhkan, atau jika 
sekolah tersebut berkeinginan untuk menerapkan sebuah sistem baru, 
maka sekolah tersebut dapat menerapkan model kompetensi fungsional. 
3) Model Kompetensi Peran, merupakan model yang diaplikasikan untuk 
peran-peran tertentu yang dimainkan oleh individu-individu di dalam 
sekolah (misalnya sebagai kepala sekolah, guru, administrasi dan 
sebagainya), bukan berdasarkan fungsi yang mereka mainkan. Karena 
model ini bersifat lintas fungsional, maka model kompetensi peran ini 
sangat bermanfaat di dalam suatu sekolah yang berbasis pada tim. 
Pemimpin-pemimpin tim di sekolah-sekolah seperti ini biasanya sangat 
‘dikendalikan’ oleh serangkaian kompetensi tertentu, sedangkan anggota-
anggota timnya ‘dikendalikan’ oleh serangkaian kompetensi lain, namun 
biasanya di antara keduanya sering terjadi tumpang tindih. 
4) Model Kompetensi Kerja, merupakan model yang paling sempit ruang 
lingkupnya dibandingkan dengan keempat model yang lain karena model 
ini hanya diaplikasikan untuk satu tugas atau satu pekerjaan saja. 
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c. Standar Kompetensi 
Standar Kompetensi merupakan acuan awal dari segala unit 
kompetensi yang mesti dipatuhi oleh seluruh staf dan siswa di sekolah. 
Standar Kompetensi dilaksanakan agar sekolah: 
1) Memiliki organisasi kerja dan rancangan tugas. 
2) Meninjau kembali tingkat klasifikasi pegawai yang ada. 
3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan. 
4) Mengklasifikasikan tugas dan pekerjaan baru. 
a) Unit Standar Kompetensi 
Suatu Unit Standar Kompetensi terdiri dari spesifikasi 
ketrampilan dan pengetahuan serta penerapan efektif dari ketrampilan 
dan pengetahuan tersebut dalam suatu jabatan aplikasi di tingkat 
industri. Setiap Unit Standar Kompetensi harus menjelaskan pekerjaan 
dan standar untuk kerja yang dipersyaratkan yang meliputi : 
(1) Deskripsi Unit garis besar aspek pekerjaan yang dinilai 
(2) Elemen dan Kriteria Unjuk Kerja dimana menjelaskan sifat dasar 
tugas yang dinilai dan standar unjuk kerja yang diharapkan siswa. 
(3) Rentang Variabel yang menjelaskan kondisi dimana tugas  harus 
ditampilkan 
(4) Pedoman bukti yang memberikan informasi perihal kunci yang 
harus dilakukan calon/peserta (aspek kritis kompetensi), 
pengetahuan dan keterampilan pendukung yang dipersyaratkan 
untuk menampilkan tugas dan unit kompetensi yang mungkin 
dikelompokkan untuk tujuan penilaian. 
b) Karakteristik Unit Standar Kompetensi Indonesia 
Karakteristik unit standar kompetensi di Indonesia meliputi 
beberapa hal, antara lain yaitu: 
(1) Memfokuskan pada hasil akhir yang diharapkan dari  pekerjaan 
praktek yang terbaik, dengan menggunakan patokan internal dan 
eksternal secara efektif. 
(2) Mengakui prestasi walaupun hal itu harus dipelajari/diraih. 
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(3) Menguji kompentensi berdasarkan bukti kinerja, pengetahuan dan   
pemahaman. 
 
2. Pola Pengajaran 
a. Pengertian Pola Pengajaran 
Berdasarkan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola diartikan 
sebagai bentuk pengorganisasian program kegiatan. Sedangkan pengajaran 
yang berasal dari kata “ajar” diberi pengertian cara atau pemberian pelajaran 
dan perubahan tingkah laku oleh guru atau tenaga pengajar berdasarkan 
pengalaman yang bisa ditangkap oleh seseorang. Adapun guru di sekolah 
adalah salah satu sumber utama pemberian pengajaran terhadap siswa. 
Nana Sudjana (2001: 173) menyatakan “ Pola pengajaran adalah 
tugas yang diberikan kepada guru atau tenaga pengajar kepada siswa dengan 
cara mewajibkan siswa mengikuti pelajaran, belajar mandiri di rumah, 
belajar kelompok atau dengan mempelajari buku pelajaran “.  
Kesimpulannya pola pengajaran siswa adalah bentuk 
pengorganisasian, kebiasaan untuk memberikan ilmu atau untuk merubah 
tingkah laku kearah yang lebih baik yaitu teratur dan terarah dengan latihan, 
dan cara tertentu yang dilakukan oleh guru untuk siswa nya di sekolah. 
Dalam usaha memberikan pengajaran, ada beberapa unsur yang 
harus ditaati untuk dijadikan pedoman bagi tenaga pengajar atau guru. 
Dengan melaksanakan pedoman-pedoman yang baik dalam belajar, barulah 
dapat dikatakan seorang guru atau tenaga pengajar mempunyai pola 
pengajaran yang baik. Dan pembentukan pola pengajaran yang baik akan 
menunjang keberhasilan belajar atau kompetensi yang ingin diraih oleh 
siswa dapat tercapai. 
Pola pengajaran praktek bangunan adalah aktivitas yang dilakukan di 
sekolah untuk siswa yang ketentuan-ketentuannya telah diatur dalam 
kurikulum yang berbasis kompetensi (KBK). Bisa di lakukan di luar sekolah 
jika siswa ingin memperdalam ilmu prakteknya, agar lebih mahir dan 
kompetensinya lebih handal. 
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Selanjutnya untuk  membentuk pola pengajaran praktek bangunan  
yang baik, banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru atau tenaga pengajar 
yang dapat diberikan kepada siswa supaya menghasilkan kualitas siswa yang 
mempunyai kompetensi yang baik, misalnya : 
1) Mengikuti Praktek di Sekolah 
Mengikuti mata pelajaran praktek di sekolah merupakan pola 
pengajaran yang wajib diberikan oleh guru dan tenaga pengajar sesuai 
dengan kurikulum yang telah disyahkan, dan wajib diikuti oleh seluruh 
siswa. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru atau tenaga 
pengajar saat memberikan pengajaran praktek bangunan dengan baik, 
yaitu : 
a) Baca dan pelajari dengan baik materi praktek yang akan diberikan 
kepada siswa. 
b) Memperhatikan keselamatan siswa saat melaksanakan praktek di 
Lab. Praktek atau pada saat di lapangan. 
c) Selalu memberikan pengarahan selama praktek berlangsung, agar 
siswa tetap mendapatkan arahan untuk menghasilkan mutu hasil 
praktek sesuai dengan yang diharapkan. 
d) Tidak meninggalkan siswa pada saat praktek berlangsung, agar dapat 
selalu mengontrol seluruh aktifitas siswa selama praktek 
berlangsung. 
2) Belajar Mandiri 
Belajar mandiri adalah tugas pokok yang harus ditekankan oleh 
guru dan tenaga pengajar kepada semua siswanya. Sumber belajarnya 
dapat berupa buku-buku mata pelajaran yang memuat semua materi 
praktek, khusunya praktek bangunan. Dan sebagai syarat utama belajar 
mandiri yang efektif ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru 
agar siswanya dapat melakukan proses belajar mandiri dengan baik : 
a) Memberikan buku rekomendasi pelajaran yang memuat semua    
materi pelajaran praktek bangunan. 
b) Menganjurkan siswa untuk mencatat semua yang telah diterangkan 
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guru dalam mengajarkan materi praktek di sekolah. 
c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang 
tidak diketahui yang berhubungan dengan praktek yang sedang 
berlangsung. 
b. Ruang Lingkup 
Pola adalah (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang akan dibuat 
atau dihasilkan (Departemen P & K, 1984). Pengertian lain dari pola  adalah 
suatu obyek atau konsep, digunakan untuk menyajikan sesuatu yang lain, 
merupakan suatu realitas dalam skala kecil dan dikonversi ke suatu bentuk 
yang dapat dipahami secara komprehensif (Meyer, 1990: 13). 
Sedangkan (Simarmata, 1983: 9) mendefinisikan pola sebagai 
abstraksi dari realitas dengan hanya memusatkan perhatian pada beberapa 
bagian atau sifat dari kehidupan sebenarnya. Selanjutnya jenis-jenis model 
dapat diklasifikasikan: 
1) Kelas I, pembagian menurut fungsi terdiri dari: 
a) Pola Deskriptif, hanya menggambarkan situasi sebuah sistem tanpa 
rekomendasi dan peramalan sebagai miniatur obyek yang dipelajari 
b) Pola Prediktif, model menggambarkan apa yang akan terjadi, bila 
sesuatu terjadi. 
c) Pola Normatif, merupakan model yang menyediakan jawaban terbaik 
terhadap suatu persoalan. Model ini memberi rekomendasi tindakan-
tindakan yang perlu diambil. Disebut juga sebagai pola simulatif. 
2) Kelas II, pembagian menurut struktur terdiri dari : 
a) Pola Ikonik, yaitu pola yang dalam suatu skala tertentu meniru 
sistem aslinya. Contoh : model pesawat. 
b) Pola Analog, yaitu pola yang meniru sistem aslinya dengan hanya 
mengambil beberapa karekateristik utama dan menggambarkannya 
dengan benda atau sistem lain secara analog. Contoh : aliran lalu 
lintas di jalan dianalogkan dengan aliran air dalam sistem pipa. 
c) Pola Simbolis, yaitu pola yang menggambarkan sistem yang ditinjau 
dengan symbol-symbol, biasanya symbol-symbol matematik. Dalam 
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hal ini diwakili oleh variabel-variabel dari karekteristik sistem yang 
ditinjau. 
3) Kelas III, pembagian menurut referensi waktu terdiri dari : 
a) Pola Statis, yang tidak memasukkan faktor waktu dalam 
perumusannya. 
b) Pola Dinamis, mempunyai unsur waktu dalam perumusannya. 
4) Kelas IV, pembagian atas referensi kepastian terdiri dari : 
a) Pola Deterministis, yang di dalam setiap kumpulan nilai input, hanya 
ada satu output yang unik, merupakan solusi dari Pola dalam 
keadaan pasti. 
b) Pola Probabilistik, berkenaan distribusi probabilistic dari input atau 
proses dan menghasilkan suatu deretan harga bagi paling tidak satu 
variabel output yang disertai dengan kemungkinan-kemungkinan dari 
harga-harga tersebut. 
c) Pola Game, merupakan teori permainan mengembangkan solusi-
solusi optimum dalam menghadapi situasi yang tidak pasti. 




3. Daya Serap Siswa Jurusan Bangunan  
a. Konsep Daya Serap 
1) Pengertian Daya serap 
Dalam memudahkan pemahaman tentang minat belajar, maka 
dalam pembahasan ini terlebih dahulu akan diuraikan mengenai daya 
serap. Secara bahasa daya mempunyai arti sebagai kemampuan 
melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak, kekuatan; tenaga (yang 
menyebabkan sesuatu bergerak dsb), muslihat, akal, ikhtiar, upaya (ia 
berusaha dengan segala yang ada padanya). Sedangkan Sulchan Yasyin 
mengatakan bahwa, daya adalah tenaga atau kemampuan untuk 
melakukan suatu kegiatan; tenaga yang menyebabkan timbulnya gerak 
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usaha, ikhtiar.  
Daya serap dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan 
sebagai kemampuan seseorang atau sesuatu untuk menyerap. Daya serap 
diartikan sebagai suatu kemampuan peserta didik untuk menyerap atau 
menguasai materi yang dipelajarinya sesuai dengan bahan mata pelajaran 
yang diajarkan gurunya. Daya serap merupakan tolak ukur untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap mata 
pelajaran yang diajarkan oleh seorang guru dalam proses kegiatan 
belajar mengajar. Pemahaman ini banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti, minat peserta didik terhadap belajar, lingkungan yang nyaman 
atau kondusif, dan guru yang bisa bersahabat (dekat) dengan peserta 
didiknya.  
Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa daya serap belajar siswa adalah kemampuan siswa 
dalam mempelajari apa yang diajarkan, dibaca, didengar, dan dipelajari, 
(dalam hal ini adalah pelajaran praktek bangunan). 
b. Unsur-unsur Daya Serap dalam Proses Pembelajaran 
Ada beberapa unsur daya serap antara lain sebagai berikut: 
1) Ingatan 
Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya 
ingatan, yakni (1) menerima kesan, (2) menyimpan kesan, dan (3) 
memproduksi kesan. Mungkin karena fungsi-fungsi inilah, istilah 
“ingatan” selalu didefinisikan sebagai kecakapan untuk menerima, 
menyimpan dan mereproduksi kesan. 
Kecakapan menerima kesan sangat sentral peranannya dalam 
membentuk daya serap. Melalui kecakapan inilah, seseorang mampu 
mengingat hal-hal yang dipelajarinya. Dalam konteks pembelajaran, 
kecakapan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaranya teknik 
pembelajaran yang digunakan guru/pendidik. Teknik pembelajaran yang 
disertai dengan penampilan bagan, ikhtisar dan sebagainya, kesannya 
akan lebih dalam pada peserta didik. Di samping itu, pengembangan 
 15 
 
teknik pembelajaran yang mendaya gunakan “titian ingatan” juga lebih 
mengesankan bagi peserta didik, dalam pembelajaran Praktek Bangunan 
terutama untuk material pembelajaran berupa praktik kayu, praktek batu 
yang mana harus mempraktekan membuat meja, kursi, dan praktek 
membuat bata. Hal lain dari ingatan adalah kemampuan menyimpan 
kesan atau mengingat. Kemampuan ini tidak sama kualitasnya pada 
setiap peserta didik. Namun demikian, ada hal yang umum terjadi pada 
siapapun juga : bahwa segera setelah seseorang selesai melakukan 
tindakan belajar, proses melupakan akan terjadi. Hal-hal yang dilupakan 
pada awalnya berakumulasi dengan cepat, lalu kemudian berlangsung 
semakin lamban, dan akhirnya sebagian hal akan tersisa dan tersimpan 
dalam ingatan untuk waktu yang relatif lama. 
Untuk mencapai proporsi yang memadai untuk diingat, menurut 
kalangan psikolog pendidikan, subjek didik harus mengulang-ulang hal 
yang dipelajari dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama. Implikasi 
pandangan ini dalam proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga 
memungkinkan bagi peserta didik untuk mengulang atau mengingat 
kembali material pembelajaran yang telah dipelajarinya. Hal ini, 
misalnya, dapat dilakukan melalui pemberian tes setelah satu 
submaterial pembelajaran selesai.  
Kemampuan reproduksi, yakni pengaktifan atau proses produksi 
ulang hal-hal yang telah dipelajari, tidak kalah menariknya untuk 
diperhatikan. Bagaimanapun juga, hal-hal yang telah dipelajari, suatu 
saat, harus diproduksi untuk memenuhi kebutuhan tertentu subjek didik, 
misalnya kebutuhan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 
ujian; atau untuk merespons tantangan-tangan dunia sekitar. Pendidik 
dapat mempertajam kemampuan peserta didik dalam hal ini melalui 






Definisi yang paling umum dari berfikir adalah berkembangnya 
ide dan konsep di dalam diri seseorang. Perkembangan ide dan konsep 
ini berlangsung melalui proses penjalinan hubungan antara bagian-
bagian informasi yang tersimpan di dalam diri seseorang yang berupa 
pengertian-pengertian. Dari gambaran ini dapat dilihat bahwa berfikir 
pada dasarnya adalah proses psikologis dengan tahapan-tahapan berikut : 
(1) pembentukan pengertian, (2) penjalinan pengertian-pengertian, dan 
(3) penarikan kesimpulan. Kemampuan berfikir pada manusia alamiah 
sifatnya. Manusia yang lahir dalam keadaan normal akan dengan 
sendirinya memiliki kemampuan ini dengan tingkat yang relatif berbeda. 
Jika demikian, yang perlu diupayakan dalam proses pembelajaran adalah 
mengembangkan kemampuan ini, dan bukannya melemahkannya. Para 
pendidik yang memiliki kecendrungan untuk memberikan penjelasan 
yang “selengkapnya” tentang satu material pembelajaran akan cenderung 
melemahkan kemampuan peserta didik untuk berfikir. Sebaliknya, para 
pendidik yang lebih memusatkan pembelajarannya pada pemberian 
pengertian-pengertian atau konsep-konsep kunci yang fungsional akan 
mendorong peserta didiknya mengembangkan kemampuan berfikir 
mereka. Pembelajaran seperti ni akan menghadirkan tentangan psikologi 





Motif adalah keadaan dalam diri peserta didik yang mendorongnya 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Motif boleh jadi timbul dari 
rangsangan luar, seperti pemberian hadiah bila seseorang dapat 
menyelesaikan satu tugas dengan baik. Motif semacam ini sering disebut 
motif ekstrensik. Tetapi tidak jarang pula motif tumbuh di dalam diri 
subjek didik sendiri yang disebut motif intrinsik. Misalnya, seorang 
subjek didik gemar membaca karena dia memang ingin mengetahui lebih 
dalam tentang sesuatu. 
Dalam konteks belajar, motif intrinsik tentu selalu lebih baik, dan 
biasanya berjangka panjang. Tetapi dalam keadaan motif intrinsik tidak 
cukup potensial pada peserta didik, guru/pendidik perlu menyiasati 
hadirnya motif-motif ekstrinsik. Motif ini, umpamanya, bisa dihadirkan 
melalui penciptaan suasana kompetitif di antara individu maupun 
kelompok subjek didik. Suasana ini akan mendorong subjek didik untuk 
berjuang atau berlomba melebihi yang lain. Namun demikian, guru harus 
memonitor suasana ini secara ketat agar tidak mengarah kepada hal-hal 
yang negatif. 
Motif ekstrinsik bisa juga dihadirkan melalui siasat “self 
competition”, yakni menghadirkan grafik prestasi individual peserta 
didik. Melalui grafik ini, setiap subjek didik dapat melihat kemajuan-
kemajuannya sendiri. Dan sekaligus membandingkannya dengan 
kemajuan yang dicapai teman-temannya. 
Dengan melihat grafik ini, subjek didik akan terdorong untuk 
meningkatkan prestasinya supaya tidak berada di bawah prestasi orang 
lain.  
c. Fungsi Daya Serap Siswa Dalam Belajar 
Daya serap merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
usaha yang dilakukan seseorang. Daya serap yang kuat atau tinggi akan 
menimbulkan usaha yang mudah dan tidak sulit dalam menghadapi masalah 
atau problem. Jika seorang siswa memiliki daya serap tinggi terhadap mata 
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pelajaran yang disampaikan oleh guru maka dengan cepat ia dapat mengerti, 
memahami dan mengingatnya. 
Abdul Wahid menulis tentang fungsi daya serap bagi anak sebagai 
berikut: 
1) Daya serap dapat meningkatkan wawasan dan pola pikir anak. Sebagai 
contoh anak yang mempunyai daya serap tinggi pada mata pelajaran, 
maka wasasan tentang pelajaran luas, serta dapat berfikir luas tentang 
manfaat ilmu yang diserap pada waktu pelajaran. 
2) Daya serap sebagai tenaga pendorong yang kuat. Daya serap anak untuk 
menguasai pelajaran bisa mendorongnya untuk terus belajar dan ingin 
lebih tau secara mendalam. 
3) Prestasi selalu dipengaruhi daya serap yang tinggi. Untuk dapat 
mengerjakan soal tes dengan baik dan benar, tentunya diharapkan siswa 
mempunyai daya serap yang tinggi terhadap mata pelajaran. 
4) Daya serap dapat meningkatkan minat belajar. Minat seseorang 
meskipun diajar oleh guru yang sama dan diberi pelajaran tapi antara 
satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah pengetahuan yang berbeda. 
Hal ini terjadi karena berbedanya daya serap mereka dan daya serap ini 
dipengaruhi oleh intensitas minat mereka. 
5)  Untuk memahami, menyerap atau menguasai materi yang dipelajarinya 
sesuai dengan bahan mata pelajaran yang diajarkan gurunya dalam 
proses kegiatan belajar mengajar. 
6) Untuk meningkatkan kualitas belajar siswa.  
d. Faktor-faktor Daya Serap 
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 
meningkatkan dan melemahkan daya serap, perlu disampaikan terlebih dulu 
jenis-jenis tingkat daya serap belajar siswa. 
 
Tingkat daya serap belajar siswa bermacam-macam yaitu terdapat 
siswa yang memiliki daya serap belajar tinggi, sedang, dan rendah. Menurut 
Piet A. Sahertian ukuran tingkat daya serap belajar siswa dapat dibedakan 
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menjadi tiga hal yaitu: siswa yang maju, siswa yang cukup dan siswa yang 
kurang. Mengapa daya serap belajar setiap siswa/peserta didik bermacam-
macam, tentunya hal ini disebabkan banyak faktor.  
1)  Faktor daya serap belajar siswa yang tinggi, antara lain: 
a)  Minat peserta didik terhadap belajar.  
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
usaha yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan 
usaha yang gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam 
menghadapi tantangan. Jika seorang siswa memiliki rasa ingin 
belajar, ia akan cepat dapat mengerti dan mengingatnya.  
Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat 
mempunyai peranan dalam “melahirkan perhatian yang serta merta, 
memudahkan terciptanya pemusatan perhatian, dan mencegah 
gangguan perhatian dari luar.”  Oleh karena itu minat mempunyai 
pengaruh yang besar dalam belajar karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tersebut tidak 
akan belajar dengan sebaik- baiknya, sebab tidak ada daya tarik 
baginya. Sedangkan bila bahan pelajaran itu menarik minat siswa, 
maka ia akan mudah dipelajari dan disimpan karena adanya minat 
sehingga menambah kegiatan belajar. 
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating 
force yaitu sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. 
Siswa yang berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus 
untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya 
menerima pelajaran. Mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi 
sulit untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab 
itu untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar seorang siswa 
harus mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga akan 





b) Lingkungan yang nyaman atau kondusif. 
Lingkungan dalam hal ini meliputi lingkungan di sekolah, 
keluarga dan masyarakat. Lingkungan belajar yang kondusif akan 
menyebabkan suasana yang nyaman untuk konsentrasi belajar, 
dibandingkan dengan lingkungan yang tidak kondusif. Begitu juga 
lingkungan dalam keluarga, apabila dalam lingkungan keluarga 
mendukung untuk peningkatan belajar siswa, maka siswa akan 
mempunyai daya serap yang tinggi. Lingkungan masyarakat juga 
penting untuk mengaplikasikan pemahaman nilai-nilai pelajaran.  
c) Guru yang bisa bersahabat (dekat) dengan peserta didiknya.  
Seorang guru sangat penting peranannya dalam peningkatan 
daya serap siswa, karena pelajaran yang akan diterima siswa akan 
disampaikan oleh guru/pendidik. Oleh karena itu, agar penyampaian 
materi dapat diserap, dipahami dengan baik oleh siswa maka seorang 
guru/pendidik harus menguasi materi pelajaran, menguasai kelas, 
menggunakan metode kreatif dengan mempergunakan alat peraga 
dalam mengajar, guru harus mampu memotivasi anak dalam belajar, 
guru harus menyamaratakan kemampuan anak di dalam menyerap 
pelajaran, guru harus disiplin dalam mengatur waktu, membuat 
persiapan mengajar atau setidaknya menyusun langkah-langkah 
dalam mengajar, guru harus mempunyai kemajuan untuk menambah 
atau menimba ilmu misalnya membaca buku atau bertukar pikiran 
dengan rekan guru guna menambah wawasannya, jangan terlalu 
berorientasi terhadap pencapaian target kurikulum saja, dan lain 
sebagainya.  
2) Faktor daya serap belajar siswa yang rendah dikarenakan: 
a) Kurang optimal dalam penggunaan fungsi otak, misalanya tidak 
terbiasa denganbudaya membaca, sehingga otak lambat dalam 
menganalisa, biasanya kebiasaan dalam belajar cuma menghafal, 
b) Kurang latihan dan terarah daya ingat/pikirannya, 
c) Terdapat gangguan fungsi dan sistem otak, 
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d) IQ atau kapasitas anak kurang memadai, 
e) Gangguan indrawi (kurangnya fungsi pendengaran, penglihatan, 
pembau, perasa dan peraba), 
f) Hilangnya informasi yang diserap/lupa, 
g) Kadang sengaja dibuat lupa, 
h) Adanya faktor gen atau keturunan. 
e. Alat Ukur Daya Serap   
Pada dasarnya alat ukur daya serap sama dengan alat untuk penilaian 
keberhasilan belajar mengajar, sedangkan untuk mengukur dan 
mengevaluasi tingkat tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui 
tes prestasi belajar (achievent tes). Berdasarkan tujuan dan ruang 
lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan pada beberapa jenis 
penilaian, yaitu: 
1) Tes Formatif 
Tes formatif digunakan mengukur suatu atau beberapa pokok 
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 
daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes dapat 
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar pada bahan 
tertentu dan dalam waktu tertentu pula. 
2) Tes Sub – Sumatif 
Tes Sub - Sumatif meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu 
yang telah diajarkan pada waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh gambaran daya serap siswa agar meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Hasil tes sub – sumatif dapat dimanfaatkan untuk 
memeperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam 
menentukan nilai raport. 
3) Tes Sumatif 
Tes Sumatif diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap 
bahan pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu 
atau dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat 
atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam satu periode belajar tertentu. 
 22 
 
Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun 
peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah. 
f. Pelajaran Praktek Bangunan 
1) Pengertian Praktek Bangunan 
Mata pelajaran Praktek Bangunan merupakan pelajaran wajib 
yang diberikan dalam kurukilum SMK pada Jurusan gambar bangunan . 
Sebagaimana diketahui bahwa dasar pokok utama mata pelajaran 
Praktek Bangunan adalah mencetak agar siswa lulusan SMK Jurusan 
Gambar Bangunan mempunyai keahlian di bidang Praktek Bangunan 
khusunya, dan bangunan pada umumnya. 
Adapun tujuan pemberian mata pelajaran praktek bangunan 
kepada siswa SMK Jurusan Gambar Bangunan adalah sebagai berikut : 
a) Mendidik siswa dengan keahlian dan ketrampilan dalam mata 
pelajaran praktek bangunan agar dapat bekerja baik secara mandiri 
atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia 
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah. 
b) Mendidik siswa agar mampu memilih karier, berkompetensi dan 
mengembangkan sikap profesional dalam hal yang berhubungan 
dengan kemampuan dalam praktek mengenai bangunan. 
c) Membekali siswa dengan ilmu pengetahuan dan ketrampilan sebagai 
bekal yang berminat untuk melanjutkan pendidikan.  
2) Ruang Lingkup Pembahasan Mata Pelajaran Praktek Bangunan 
Pelajaran Praktek Bangunan pada dasarnya berisi bahan pelajaran yang 
dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar peserta didik 
untuk dapat memahami semua hal yang berkaitan dengan bangunan dan 
cara mendirikan maupun merancang sebuah bangunan.  
3) Standar Kompetensi Mata Pelajaran Praktek Bangunan  
Kompetensi mata pelajaran Praktek Bangunan berisi sekumpulan 
kemampuan minimal yang harus dikuasai oleh peserta didik selama 
menempuh pendidikannya. Kompetensi ini berorientasi pada perilaku 
afektif dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam 
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rangka memperkuat aqidah serta meningkatkan kualitas akhlak sesuai 
dengan kompetensi SMK. Kompetensi mata pelajaran Praktek Bangunan 
di Sekolah Menengah Kejuruan adalah sebagi berikut: 
a) Survey dan Pemetaan 
(1) Membuat garis lurus di lapangan 
(2) Mengkukur jarak di lapangan 
(3) Mengukur beda tinggi dengan alat ukur sederhana 
(4) Membuat peta situasi dengan alat ukur sederhana 
(5) Melaksanakan pengukuran beda tinggi dengan pesawat 
menyipat datar  
(6) Melaksanakan pengukuran posisi horisontal 
(7) Membuat peta situasi dengan pesawat theodolit 
(8) Pengkaplingan tanah dan jalan 
b) Menggambar Teknik Bangunan Gedung 
(1) Menggambar macam-macam ikatan batu bata 
(2) Menggambar pondasi 
(3) Menggambar macam-macam sambungan kayu 
(4) Menggambar macam-macam sambungan kayu 
(5) Menggambar macam-macam profil dan sambungan baja 
(6) Membuat analisa perencanaan bangunan gedung 
(7) Menggambar simbol-simbol/ tanda-tanda sesuai dengan 
ketentuan 
(8) Menggambar bangunan rumah tinggal sederhana 
c) Melaksanakan Pekerjaan Sambungan Konstruksi Kayu 
(1) Melaksanakan pekerjaan teknik penyambungan konstruksi kayu 
arah memanjang : Bibir-lurus, Bibir-miring, Papan ekor burung, 
Kunci-sesisi, dan Kunci-jepit 
d) Melaksanakan Pekerjaan Konstruksi Batu 
(1) Memasang Bouwplank 
(2) Melaksanakan pekerjaan pondasi batu kali 
(3) Mengerjakan pekerjaan sambungan pekerjaan dinding batu bata 
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e) Melaksanakan Pekerjaan Plambing dan Sanitasi 
(1) Membuat macam-macam sambungan plat 
(2) Membuat macam-macam sambungan pipa 
(3) Menggambar isometri pipa 
(4) Melaksanakan pemasangan alat-alat saniter dan 
perlengkapannya 
(5) Melaksanakan pemasangan instalasi air panas 
f) Melaksanakan Pekerjaan Konstruksi Baja dan Aluminium 
(1) Membuat rigi-rigi las karbit 
(2) Membuat sambungan baja plat dengan las karbit 
(3) Membuat rigi-rigi las listrik 
(4) Membuat macam-macam sambungan baja dengan baut 
(5) Membuat sambungan batang aluminium dengan paku keling-
rivet dan baut-sekrup 
g) Membuat RKS dan Menghitung RAB Bangunan Gedung Sederhana 
(1) Menghitung volume, harga satuan dan RAB 
(2) Membuat RKS 
h) Melaksanakan Pengujian Bahan Bangunan 
(1) Menguji bahan pengikat 
(2) Menguji bahan kayu 
(3) Menguji bahan agregat 
(4) Menguji campuran beton 
i) Menggambar Bangunan Gedung 
(1) Menggambar rumah tinggal sederhana 
(2) Menggambar rumah tinggal bertingkat 
(3) Menggambar bangunan umum 
j) Menggambar Konstruksi Baja 
(1) Menggambar konstruksi kuda-kuda rangka baja 
(2) Menggambar konstruksi kuda-kuda portal baja 
(3) Menggambar kosntruksi rangka atap baja 
(4) Menggambar konstruksi tangga baja 
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(5) Menggambar konstruksi gelegar lantai loteng baja dengan 
penutup lantai papan kayu 
(6) Menggambar konstruksi teralis baja 
(7) Menggambar konstruksi pagar baja 
(8) Menggambar konstruksi pintu baja dan folding-gate 
k) Menggambar Konstruksi Beton Bertulang 
(1) Menggambar tulangan pondasi dan sloof beton bertulang 
(2) Menggambar konstruksi kolom beton bertulang  
(3) Menggambar penulangan atap beton bertulang 
(4) Menggambar konstruksi tangga beton bertulang 
l) Menggambar Konstruksi Kayu 
(1) Menggambar kusen dan daun pintu dan jendela 
(2) Menggambar konstruksi kuda-kuda kayu 
(3) Manggambar konstruksi lantai loteng 
(4) Menggambar konstruksi tangga kayu 
m) Menggambar Konstruksi Aluminium 
(1) Menggambar konstruksi kusen aluminium 
(2) Menggambar konstruksi daun pintu rangka aluminium 
(1) Menggambar konstruksi daun jendela kaca rangka aluminium 
(3) Menggambar konstruksi pemasangan dau pintu/ jendela rangka 
aluminuim, handel, dan penguncinya 
(4) Menggambar konstruksi penyekat ruang rangka aluminium 
(5) Menggambar konstruksi plafon rangka aluminium 
(6) Menggambar konstruksi pemasangan rolling-door aluminium 
handel, dan penguncinya 
(7)  Menggambar konstruksi pemasangan awning kerei aluminium 
Dari penjelasan standar kompetensi mata pelajaran Praktek 
Bangunan di atas mencerminkan bahwa pencapaian tujuan pembelajaran 
Praktek Bangunan  di Sekolah Menengah Kejuruan mencakup semua 
ranah keberhasilan pendidikan, yaitu ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor. Oleh karena itu, penjabaran standar kompetensi pelajaran 
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Praktek Bangunan dapat dijadikan tolak ukur daya serap siswa terhadap 
mata pelajaran Praktek Bangunan yang diberikan. 
4) Evaluasi Kurikulum Praktek Bangunan 
Evaluasi merupakan hal yang penting yang sifatnya fundamental, 
sebab untuk terwujudnya keputusan-keputusan yang baik (tepat dan 
bijaksana) diperlukan adanya data dan informasi yang tepat dan relevan 
melalui atau dengan cara melakukan evaluasi. Evaluasi juga bisa 
dijadikan alat ukur keberhasilan pembelajaran serta daya serap siswa 
terhadap mata pelajaran tertentu. 
Evaluasi dalam pembelajaran Praktek Bangunan merupakan cara 
atau tekhnik penilaian terhadap tingkah laku dan daya serap siswa 
terhadap mata pelajaran Praktek Bangunan berdasarkan standar 
perhitungan yang bersifat komprehensif (standar kompetensi) dari 
seluruh aspek-aspek mata pelajaran 
Alat evaluasi pelajaran Praktek Banguanan di Sekolah Menengah 
Kejuruan sama dengan alat evaluasi pada mata pelajaran lainnya. 
Diantara alat evaluasi yang digunakan antara lain: 
a) Teknik non-tes, yaitu evaluasi yang tidak menggunakan soal-soal tes 
dan tujuannya untuk mengetahui sikap dan sifat kepribadian siswa 
yang berhubungan dengan kiat belajar atau pendidikan. Teknik non-
tes dibagi menjadi enam macam, yaitu: skala bertingkat, kuesioner, 
daftar cocok, wawancara, pengamatan dan riwayat hidup. 
b) Teknik tes, yaitu untuk menilai kemampuan siswa yang meliputi 
pengetahuan dan ketrampilan sebagai hasil belajar, bakat khusu dan 
intelijensi. Teknik ini dibagi menjadi tiga, yaitu: 
(1) Tes tulis, yaitu tes yang soal dan jawaban diberikan kepada 
siswa berupa tulisan seperti tes subjektif/uraian dan tes objektif 
yang mana siswa diharapkan menjawab degan beberapa 
alternatif.  
(2) Tes Lisan yaitu memberikan pertanyaan secara lisan dan siswa 
langsung diminta untuk menjawab secara lisan pula. 
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(3) Tes perbuatan yaitu tes dimana respon atau jawaban yang 
dituntut dari peserta didik berupa tindakan, tingkah laku 
kongkrit. Alat yang digunakan dalam tes ini adalah observasi 
atau pengamatan langsung terhadap tingkah laku siswa 
 
B. Kerangka Berfikir 
SMK Satya Karya Karanganyar adalah salah satu lembaga pendidikan 
kejuruan yang berperan serta mencetak tenaga ahli yang berkompeten di bidang 
yang ditempuhnya selama mengikuti pendidikan di sekolah. Sebagai badan 
penyelenggara pendidikan terhadap siswa, SMK Satya Karya Karanganyar 
dituntut untuk selalu meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas pendidikannya. 
Jurusan Gambar Bangunan merupakan salah satu program atau jurusan andalan di 
sekolah SMK Satya Karya Karanganyar. Untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas siswanya secara individu sekolah selaku lembaga pendidikan tempat 
siswa bernaung tentunya memiliki program-program untuk bisa meningkatkan 
kompetensi siswanya. Salah satunya dengan cara memperbaiki sistem pola 
pengajaran yang diberikan guru kepada siswa didiknya. Oleh karena itu pengaruh 
pola pengajaran sangat menentukan untuk siswa memperoleh kompetensi yang 
baik. Guru dapat memberikan pola pengajaran sesuai kurikulum yang berlaku di 
sekolah dengan sedikit dikembangkan untuk lebih membuat agar apa-apa yang 
ingin disampaikan kepada siswanya dapat diserap dengan baik dan akhirnya 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Selain pola pengajaran, daya serap yang dimiliki siswa pun akhirnya 
mempengaruhi kompetensi siswa. Semakin baik tingkat daya serap siswa maka 
semakin baik pula kompetensi yang dimilikinya. Untuk meningkatkan 
kompetensinya, siswa sendiri harus meningkatkan kemampuan daya serap yang 
dimilikinya. Guru sebagai salah satu faktor penunjang utama dalam sistem 
pembelajaran harus memperhatikan daya serap yang dimiliki siswanya agar 
kompetensi siswa juga memperoleh hasil yang maksimal. 
Antara pola pengajaran dan daya serap siswa akhirnya saling berkaitan dan 
berpengaruh  secara bersama-sama dalam menunjang tingkat kompetensi. Guru 
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harus lebih mengutamakan pola pengajaran yang baik dengan meningkatkan 
kuantitas dan kualitas dirinya sebagai tenaga pendidik, agar siswanya dapat 
terpacu daya serapnya yang pada akhirnya meningkatkan kompetensi siswa. 
 
Gambar 1  Diagram Kerangka Berfikir 
Berdasarkan diagram kerangka berfikir diatas, SMK Satya Karya 
Karanganyar merupakan salah satu lembaga pendidikan yang harus  mempunyai 
pola pengajaran praktek bangunan yang tepat dengan memperhatikan kemampuan 
daya serap siswa agar setiap siswa dapat meningkatkan kompetensinya, sehingga 
diharapkan siswa mampu bersaing di dunia industri dan dunia usaha. Berdasarkan 
pemikiran diatas penelitian ini berusaha untuk meningkatkan kompetensi siswa 
Jurusan Gambar Bangunan dengan cara meningkatkan kualitas pola pengajaran 
dan daya serap yang dimilikinya, agar dapat mencetak tenaga-tenaga ahli yang 












POLA PENGAJARAN PRAKTEK BANGUNAN 
KOMPETENSI SISWA JURUSAN BANGUNAN 
DAYA SERAP SISWA 
X1
X2 




Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil beberapa hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Ada pengaruh antara pola pengajaran praktek bangunan terhadap kompetensi 
siswa jurusan bangunan kelas I, II, III SMK Satya Karya Karangnyar. 
2. Ada pengaruh antara daya serap siswa terhadap kompetensi siswa jurusan 
bangunan kelas I, II, III SMK Satya Karya Karangnyar. 
3. Ada pengaruh secara bersama-sama antara pola pengajaran praktek bangunan 
dan daya serap siswa terhadap kompetensi siswa jurusan bangunan kelas I, II, 





A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menegah Kejuruan Satya Karya Karanganyar 
yang terletak di Jalan Lawu Tawangsari, Bejen Karanganyar. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari – Desember 2009, yang 
meliputi observasi sampai dengan selesai penelitian ini : 








Waktu  Kegiatan Penelitian
  Februari 09 Maret  April  Mei - Des 09 Januari 10 Februari Maret  April 
Penelitian 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Pengajuan 
Judul                                                                 
Pra Proposal                                                                 
Proposal                                                                 
Seminar 
Proposal                                                                 
Revisi                                                                 
Perijinan                           
Penelitian                                                                 
Analisa Data                                                                 
Penulisan 
Laporan                                                                 
Ujian Skripsi                                                                 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I, II, III Jurusan 
Gambar Bangunan SMK Negeri Satya Karya Karanganyar Tahun Ajaran 2008/2009 
berjumlah 44 siswa, dengan jumlah masing-masing setiap kelas sebagai berikut: 
a. Kelas I Teknik Gambar Bangunan (I TGB) = 27 siswa 
b. Kelas II Teknik Gambar Bangunan (II TGB) = 10 siswa 
c. Kelas III Teknik Gambar Bangunan (III TGB) = 7 siswa 
 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini akan diambil 44 siswa dari jumlah keseluruhan 
siswa kelas I, II, III Jurusan Gambar Bangunan SMK Satya Karya Karanganyar 
Tahun Ajaran 2008/2009. Dengan rincian sabgai berikut :  
a. Kelas I Teknik Gambar Bangunan (I TGB) = 27 siswa 
b. Kelas II Teknik Gambar Bangunan (II TGB) =10 siswa 
c. Kelas III Teknik Gambar Bangunan (III TGB) = 7 siswa 
Semakin sedikit populasi dan sampel maka makin kecil pula tingkat validitas 
dari instrumen data yang akan di peroleh, karena populasi yang ada di SMK Satya 
Karya Karanganyar hanya berjumlah 44 siswa maka dapat digunakan  34 siswa 














C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Identitas Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini ada 2 (dua) variabel yang akan diteliti yaitu sebagai 
berikut : 
a. Variabel Independen atau Variabel Bebas  
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pola pengajaran praktek yang 
diberikan (X1), dan daya serap yang dimiliki siswa selama mengikuti pelajaran 
praktek bangunan (X2) 
b. Variabel Dependen atau Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kompetensi siswa (Y). 
 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mendapatkan data 
sebagai berikut : 
a. Angket 
Angket digunakan untuk mendapatkan data pengaruh pola pengajaran  
praktek (X1). 
b. Hasil Evaluasi Siswa (kompetensi dan daya serap) 
Hasil evaluasi diambil dari nilai rata-rata praktek bangunan digunakan 
untuk mengetahui daya serap siswa (X2) dan nilai kompetensi praktek bangunan 
yang diujikan kepada siswa (Y). 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan 
menyelidiki benda-benda seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan dan lain-lain. Dokumen yang digunakan adalah nilai yang diambil dari 
uji kompetensi serta nilai rata-rata praktek bangunan untuk mengetahui daya 
serap siswa dalam mengikuti pelajaran praktek bangunan. 
3. Instrumen Penelitian 
Adanya alat ukur yang baik sangat diperlukan karena pada prinsipnya 
meneliti adalah melakukan pengukuran. Alat ukur dalam penelitian biasanya disebut 
instrumen penelitian penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat  
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ukur yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati 
(Sugiyono, 2001 : 84). 
Selanjutnya dijelaskan beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan menggunakan metode Angket, Hasil Evaluasi, Observasi Mengajar 
Praktek Bangunan, dan Dokumentasi serta catatan arsip yang menunjang penelitian. 
a. Angket ( Kuisioner) 
Dalam suatu penelitian yang bersifat sosial, angket banyak digunakan 
sebagai alat pengumpul data yang dipergunakan untuk memecahkan 
permasalahan. Dalam penelitian ini kuisioner digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang pengaruh pola pengajaran praktek  dengan maksud yaitu: 
1) Dengan menggunakan kuisioner, peneliti menghemat waktu biaya dan 
tenaga karena kuisioner dalam waktu singkat dapat disebarkan kepada 
responden. 
2) Kuisioner memberikan kemudahan kepada peneliti dalam menggolongkan 
data. 
3) Dengan kuisioner, peneliti dapat memperoleh data yang objektif dari 
responden. 
Pengukuran item-item angket sebagai didasarkan pada kisi-kisi 
instrument yang telah dibuat setelah indikator-indikator  ditetapkan, kemudian 
item-item pertanyaan yang sesuai tujuan yang hendak dicapai. 
b. Hasil Evaluasi Siswa (kompetensi dan daya serap) 
Dalam suatu penelitian yang bersifat objektif, hasil evaluasi banyak 
digunakan sebagai alat pengumpul data yang akan dipergunakan untuk menilai 
kemampuan dari objek yang diteliti untuk menyimpulkan data mengenai pola 
pengajaran praktek yang dapat meningkatkan kompetensi dan daya serap yang 
dimiliki siswa dengan maksud yaitu : 
1) Dengan menggunakan hasil evaluasi belajar, peneliti dapat dengan cermat 
meneliti kemampuan siswa per individu. 
2) Memberikan kemudahan pada peneliti untuk menilai dan memberikan 




Pengukuran dalam hasil evaluasi adalah untuk mengukur kompetensi dan 
daya serap yang dimilki siswa. Hasil evaluasi yang digunakan untuk mengukur 
kompetensi siswa adalah nilai hasil kompetensi yang telah diujikan oleh sekolah, 
sedangkan untuk pengukuran daya serap siswa digunakan nilai rata-rata praktek 
bangunan yang telah dilaksanakan oleh siswa. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan 
mempelajari dokumen yang ada. Suharsimi Arikunto (1993 : 131) 
mengemukakan “Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis”. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan 
keterangan-keterangan yang berupa benda-benda tertulis. 
Dokumentasi yang digunakan adalah hasil uji kompetensi yang telah 
diujikan sekolah kepada siswa sebagai tolak ukur dari kompetensi yang dimilki 
siswa, serta nilai rata-rata praktek untuk pengukuran daya serap siswa kelas I, II, 
III semester I (satu) jurusan bangunan SMK Satya Karya Karanganyar Tahun 
Ajaran 2008/2009. 
d. Cacatan dan arsip  
1) Kurikulum SMK teknik jurusan bangunan gedung dan gambar bangunan 
yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Nasional Sekolah Menengah 
Kejuruan. 
2) Jadwal mata pelajaran praktek 
3) Buku-buku penunjang praktek yg digunakan sekolah 
4) Peralatan-peralatan praktek baik peralatan mesin atau manual yang ada di 
sekolah 
5) Sistem pengajaran yang dilakukan guru  dalam memberikan materi pelajaran 
praktek pada siswa. 
 
D. Teknik Analisis Data 
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Analisa data dan penafsiran merupakan satu rangkaian dan kesatuan. Tahap-
tahap yang dilakukan adalah pengumpulan data, mereduksi data penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini untuk menguji kevalidan digunakan rumus korelasi 
product moment dengan mengambil sampel uji sebanyak 10 siswa. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2002 : 144) “Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument”. 
Sebuah instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan serta dapat mengungkap data dan variabel yang diteliti secara tepat. 
( ) ( )2 22 2xy
N XY X Y
r
N X X N Y Y
−=
⎡ ⎤ ⎡ ⎤− −⎢ ⎥ ⎢ ⎥⎣ ⎦ ⎣ ⎦
∑ ∑ ∑
∑ ∑ ∑ ∑
 
Dengan: 
 rxy = koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item. 
∑X = jumlah skor tiap-tiap item 
∑Y = jumlah skor total item 
N = jumlah responden uji coba soal evaluasi 
 ∑X2 = jumlah kuadrat skor tiap-tiap item 
∑Y2 = jumlah kuadrat skor total tiap item dan skor tiap-tiap responden 
Hasil perhitungan rxy kemudian dikonsultasikan dengan tabel product 
moment, suatu item dinyatakan valid apabila mempunyai indeks diskriminasi 
yang tinggi, yaitu harga r hitungan lebih besar dari rtabel maka data dinyatakan 
valid. Sebaliknya jika r hitungan lebih kecil atau sama dari r tabel maka item 






b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 170) adalah 
“Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai sampel pengumpul data karena 
instrument tersebut salah”. 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari alat ukur dalam penelitian 














r11  = reliabilitas instrument. 
k = banyaknya butir soal. 
∑σb2 = jumlah varians butir. 
σ12 = varians total. 
Kategori dari Suharsimi Arikunto (1998 : 209), korelasi dengan 
interprestasi sebagai berikut: 
• Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : sangat tinggi 
• Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : tinggi 
• Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : cukup 
• Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah 
• Antara 0,00 sampai dengan 0,200 : sangat rendah (tak berkorelasi) 
 
2. Uji Persyaratan Analisis Korelasi 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 









χ2 = chi kuadrat 
fo = frekuensi yang diperoleh dari sampel 
fh = frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai pencerminan dari 
frekuensi yang diharapkan dalam populasi. 
Kriteria uji jika χ2 hitung  >  χ2, maka data dikatakan tidak berdistribusi 
normal. Sebaliknya jika χ2 hitung  <  χ2 tabel, maka data dikatakan berdistribusi 
normal. 
b. Uji Independensi Antar Variabel Bebas 
Uji digunakan untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh antar variabel 
bebas. Bila ternyata kedua variabel tidak terdapatnya pengaruh maka variabel-
variabel itu independen atau saling bebas. Uji indepedensi antara variabel bebas 
dalam penyelidikan ini menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Pearson 
yang kemudian dikenal dengan nama rumus korelasi product moment. 
Adapun langkah-langkah pengujian independensi antar variabel bebas 
pertama (pola pengajaran praktek) dan variabel bebas (daya serap siswa) adalah 
sebagai berikut: 
a) Hipotesis 
H0 : variabel bebas X1 dan X2 independen (saling bebas) 
H1 : variabel bebas X1 dan X2 dependen (tidak saling bebas) 
b) Dipilih tingkat signifikansi α = 0,05 
c) Statistik Uji : 
( ) ( )
1 2 1 2
12
2 22 2
1 1 2 2
N X X X X
r
N X X N X X
−=
⎡ ⎤ ⎡ ⎤− −⎢ ⎥ ⎢ ⎥⎣ ⎦ ⎣ ⎦
∑ ∑ ∑
∑ ∑ ∑ ∑
 
Keterangan : 
r12  = koefisien korelasi antara X1 dan X2 
n  = cacah anggota sampel 
X1 = variabel bebas pola pengajaran praktek 
X2 = variabel bebas daya serap siswa   
d) Daerah Kritik DK = {r12|r12 ≥ r α;n } 
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e) Keputusan Uji. 
H0 ditolak jika 12r DK∈  atau tidak ditolak jika 12r DK∉  
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Korelasi Parsial 
Uji Korelasi Parsial digunakan jika antara X1 dan X2 tidak bebas atau 
dependen. Dapat didefinisikan sebagai berikut : 
rY1,2 = koefisien korelasi parsial antara X1 dan Y, dengan menjaga agar X2 
konstan. 
rY2.1 = koefisien korelasi parsial antara X2 dan Y, dengan menjaga agar X1 
konstan. 
rY.12 = koefisien korelasi parsial antara X1 dan X2 secara bersama-sama 
terhadap Y. 
Untuk menentukan koefisien korelasi parsial antara Y dan X1 dengan 
menanggap X2 tetap dinyatakan dengan ry1.2 dan koefisien korelasi parsial antara 
Y dan X2 apabila X1 dianggap tetap, dinyatakan dengan ry2.1 digunakan rumus 
masing-masing seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2005:386) sebagai 
berikut: 
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b. Uji Signifikansi Pengaruh. 
Untuk membuktikan hipotesis pertama, kedua, dan ketiga  menggunakan 
koefisien korelasi parsial (uji-t). Pengujian hipotesis dengan uji-t, untuk 
membandingkan nilai t dengan nilai ttabel pada taraf signfikansi 5%. Hipotesis 
yang diajukan adalah 
Ho : Variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.  
Ha : Variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.  










t = statistik uji-t. 
r = koefisien korelasi yang diujikan. (Sudjana, 2005:380). 
Daerah penolakan dan daerah penerimaan diputuskan sebagai berikut : 
1) Ho ditolak dan Ha diterima, jika t < ttabel. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi  Data Pola Pengajaran Praktek Bangunan (X1) 
 Pada penelitian ini tentang deskripsi data pola pengajaran praktek 
bangunan siswa kelas I, II, III Jurusan Gambar Bangunan SMK Satya Karya 
Karanganyar diperoleh melalui angket yang terdiri dari 30 item pertanyaan 
dengan dua model alternatif jawaban. Yang pertama dengan jawaban Ya (Y) dan 
Tidak (T) dengan skor 4 dan 2, selanjutnya dengan jawaban Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1, 2, 3, dan 
4. Jadi jumlah maksimal jika siswa memperoleh skor 4 untuk seluruh model item 
pertanyaan adalah 120 dan jumlah skor minimal nilai 1 adalah 30. Dari hasil 
skoring jawaban angket pola pengajaran praktek bangunan untuk kelas I diperoleh 
skor tertinggi 98 dan skor terendah 69 dengan rata-rata sebesar 85,882, median 
sebesar 86,929, modus sebesar 88,214 dan standar deviasi (SD) sebesar 7,449. 
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran Deskripsi Data) 
a. Kelas I (Satu) 
Tabel 2 Sebaran Data Pola Pengajaran Praktek Bangunan Siswa Kelas I 
Jurusan Gambar Bangunan SMK Satya Karya Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2008/2009 
Interval Frekuensi Frekuensi relatif 
66 – 72 1 5.88% 
73 – 79 2 11.76% 
80 – 86 5 29.41% 
87 – 93 7 41.18% 
94 – 100 2 11.76% 
Jumlah 17 100.00% 
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Data tersebut dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 1 Grafik histogram Data Pola Pengajaran Praktek Bangunan (X1)  
Kelas I 
 Kurva Penyebaran Data Pola Pengajaran Kelas I ditunjukkan pada  
 Gambar 2. 
 
Gambar 2 Kurva Sebaran Data terhadap Pola Pengajaran Siswa kelas I 
Gambar 2 menunjukkan bahwa hubungan harga-harga statistik sebaran 
deskripsi data pola pengajaran siswa untuk kelas I berupa mean, median, 
modus berlaku : mean < me < mo, maka kurva yang terbentuk adalah kurva 
positif condong ke kanan. Artinya banyak skor jawaban responden yang lebih 







b. Kelas II (Dua). 
Dari hasil skoring jawaban angket pola pengajaran praktek bangunan 
untuk kelas II diperoleh skor 88 dan skor terendah 60 dengan rata-rata sebesar 
73,300, median sebesar 71,500, modus sebesar 69,750 dan standar deviasi 
(SD) sebesar 7,729. (perhitungan selengkapnya dapat dilihat Lampiran 
Deskripsi Data) 
Tabel 3 Sebaran Data Pola Pengajaran Praktek Bangunan Siswa Kelas II 
Jurusan Gambar Bangunan SMK Satya Karya Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2008/2009 
Interval Frekuensi Frekuensi relatif 
57 – 64 1 10.00% 
65 – 72 4 40.00% 
73 – 80 3 30.00% 
81 – 88 2 20.00% 
Jumlah 10 100.00% 
Data tersebut dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 3 Grafik histogram Data Pola Pengajaran Praktek Bangunan 





Kurva Penyebaran Data Pola Pengajaran Kelas II ditunjukkan pada 
Gambar 4. 
 
Gambar 4 Kurva Sebaran Data terhadap Pola Pengajaran Siswa kelas II 
Gambar 4 menunjukkan bahwa hubungan harga-harga statistik sebaran 
deskripsi data pola pengajaran siswa untuk kelas II berupa mean, median, 
modus berlaku : mean > me > mo, maka kurva yang terbentuk adalah kurva 
negatif condong ke kiri. Artinya banyak skor jawaban responden yang lebih 
rendah dari rata-rata skor. 
c. Kelas III (Tiga). 
Dari hasil skoring jawaban angket pola pengajaran praktek bangunan 
untuk kelas III diperoleh skor 98 dan skor terendah 70 dengan rata-rata 
sebesar 85,357, median sebesar 91,357 modus sebesar 94,000 dan standar 
deviasi (SD) sebesar 11,771. (perhitungan dapat di Lampiran Deskripsi Data) 
Tabel 4 Sebaran Data Pola Pengajaran Praktek Bangunan Siswa Kelas III 
Jurusan Gambar Bangunan SMK Satya Karya Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2008/2009 
Interval Frekuensi Frekuensi relatif 
67 - 74 2 28.57% 
75 – 82 1 14.29% 
83 – 90 0 0.00% 
91 - 98 4 57.14% 







Data tersebut dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 5 Grafik histogram Data Pola Pengajaran Praktek Bangunan (X1) 
Kelas III 
Kurva Penyebaran Data Pola Pengajaran Kelas III ditunjukkan pada 
Gambar 6. 
 
Gambar 6 Kurva Sebaran Data terhadap Pola Pengajaran Siswa Kelas III 
Gambar 6 menunjukkan bahwa hubungan harga-harga statistik sebaran 
deskripsi data pola pengajaran siswa untuk kelas III berupa mean, median, 
modus berlaku : mean < me < mo, maka kurva yang terbentuk adalah kurva 
positif condong ke kanan. Artinya banyak skor jawaban responden yang lebih 










2. Deskripsi Data Daya Serap Siswa (X2) 
Deskripsi data daya serap siswa kelas I, II, dan III Jurusan Gambar 
Bangunan SMK Satya Karya Karanganyar diperoleh melalui nilai siswa yang 
terdiri dari kelas I=31 item mata pelajaran praktek bangunan sebagai aspek 
komponen daya serap, kelas II=9 item daya serap, dan kelas III=15 item daya 
serap. Skor untuk setiap item daya serap adalah 1 s/d 4. Jadi jumlah skor 
maksimal jika siswa memperoleh nilai 4 untuk seluruh item daya serap adalah 220 
dan jumlah skor minimal apabila memperoleh nilai 1 adalah 55. Dari hasil skoring 
nilai deskripsi terhadap daya serap siswa untuk kelas I diperoleh skor tertinggi 
124 dan skor terendah 95 dengan rata-rata sebesar 111,882, median sebesar 
113,000 modus sebesar 114,000 dan Standar Deviasi (SD) 8,594. (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat Lampiran Deskripsi Data) 
a. Kelas I (Satu). 
Tabel 5 Sebaran Data Daya Serap Siswa Kelas I Jurusan Gambar Bangunan 
SMK Satya Karya Karanganyar Tahun Pelajaran 2008/2009. 
Interval Frekuensi Frekuensi relatif 
92 - 98 2 11.76% 
99 - 105 1 5.88% 
106 - 112 5 29.41% 
113 - 119 6 35.29% 
120 - 126 3 17.65% 
Jumlah 17 100.00% 
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Data tersebut dapat digambarkan dalam Histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 7 Grafik histogram Data Daya Serap Siswa Jurusan Bangunan 
(X2) Kelas I 
Kurva penyebaran data Daya Serap Siswa sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 8. 
 
Gambar 8 Kurva Sebaran Data Daya Serap Siswa (X2) Kelas I 
Gambar 8. menunjukkan bahwa hubungan harga-harga statistik 
sebaran data terhadap daya serap siswa untuk kelas I berupa mean, median, 
modus berlaku: mean < me < mo, maka kurva yang terbentuk adalah kurva 
positif condong ke kanan. Artinya banyak skor jawaban responden yang lebih 








b. Kelas II (Dua). 
Dari hasil skoring nilai deskripsi data daya serap siswa untuk kelas II 
diperoleh skor tertinggi 36 dan skor terendah 24 dengan rata-rata sebesar 
28,500 median sebesar 26,900 modus sebesar 26,214 dan Standar Deviasi 
(SD) 3,887. (perhitungan selengkapnya dapat dilihat Lampiran Deskripsi 
Data) 
Tabel 6 Sebaran Data Daya Serap Siswa Kelas II Jurusan Gambar 
Bangunan SMK Satya Karya Karanganyar Tahun Pelajaran 
2008/2009 
Interval Frekuensi Frekuensi relatif 
21 - 24 1 10.00% 
25 - 28 5 50.00% 
29 - 32 2 20.00% 
33 - 36 2 20.00% 
Jumlah 10 100.00% 
Data tersebut dapat digambarkan dalam Histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 9 Grafik histogram Data Daya Serap Siswa Jurusan Bangunan 







Kurva penyebaran data Daya Serap Siswa sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 10. 
 
Gambar 10 Kurva Sebaran Data Daya Serap Siswa (X2) Kelas II 
Gambar 10 menunjukkan bahwa hubungan harga-harga statistik 
sebaran deskripsi data daya serap siswa untuk kelas II berupa mean, median, 
modus berlaku : mean > me > mo, maka kurva yang terbentuk adalah kurva 
negatif condong ke kiri. Artinya banyak skor jawaban responden yang lebih 
rendah dari rata-rata skor. 
c. Kelas III (Tiga). 
Dari hasil skoring nilai deskripsi data daya serap siswa untuk kelas III 
diperoleh skor tertinggi 60 dan skor terendah 40 dengan rata-rata sebesar 
50,643 median sebesar 51,060 modus sebesar 51,833 dan Standar Deviasi 
(SD) 6,414 (perhitungan selengkapnya dapat dilihat Lampiran Deskripsi Data) 
Tabel 7 Sebaran Data Daya Serap Siswa Kelas III Jurusan Gambar 
Bangunan SMK Satya Karya Karanganyar Tahun Pelajaran 
2008/2009 
Interval Frekuensi Frekuensi relatif 
37 - 42 1 14.29% 
43 - 48 1 14.29% 
49 - 54 3 42.86% 
55 - 60 2 28.57% 






Data tersebut dapat digambarkan dalam Histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 11 Grafik histogram Data Daya Serap Siswa Jurusan Bangunan 
(X2)  Kelas III 
Kurva penyebaran Data Daya Serap Siswa sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 12. 
 
Gambar 12 Kurva Sebaran Data Daya Serap Siswa (X2) Kelas III 
Gambar 12. menunjukkan bahwa hubungan harga-harga statistik 
sebaran deskripsi data daya serap siswa untuk kelas III berupa mean, median, 
modus berlaku : mean < me < mo, maka kurva yang terbentuk adalah kurva 
positif condong ke kanan. Artinya banyak skor jawaban responden yang lebih 












3. Deskripsi  Data Kompetensi Siswa (Y) 
Deskripsi data kompetensi siswa kelas I, II, dan III Jurusan Gambar 
Bangunan SMK Satya Karya Karanganyar diperoleh melalui nilai kompetensi 
yang dimiliki siswa yang terdiri dari kelas I=31 item rata-rata mata pelajaran  
praktek bangunan sebagai aspek komponen kompetensi, kelas II=9 item 
kompetensi, dan kelas III=15 item kompetensi. Skor untuk setiap item kompetensi 
adalah 1 s/d 4. Jadi jumlah skor maksimal jika siswa memperoleh nilai 4  untuk 
seluruh item kompetensi adalah 220 dan jumlah skor minimal apabila 
memperoleh nilai 1 adalah 55. Dari hasil skoring nilai deskripsi terhadap 
kompetensi siswa untuk kelas I diperoleh skor tertinggi 124 dan skor terendah 100 
dengan rata-rata sebesar 116,441, median sebesar 117,000, modus sebesar 
117,417, dan Standar Deviasi (SD) 6,447 (perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
Lampiran Deskripsi Data)     
a. Kelas I (Satu). 
Tabel 8 Sebaran Data Kompetensi Siswa Kelas I, Jurusan Gambar 
Bangunan SMK Satya Karya Karanganyar Tahun Pelajaran 
2008/2009 
Interval Frekuensi Frekuensi relatif 
97 - 102 1 5.88% 
103 - 108 1 5.88% 
109 - 114 2 11.76% 
115 - 120 9 52.94% 
121 - 126 4 23.53% 
Jumlah 17 100.00% 
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Data tersebut dapat digambarkan dalam Histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 13 Grafik Histogram Data Kompetensi siswa (Y)  Kelas I 
 
Kurva penyebaran Data Kompetensi Siswa sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 14. 
 
Gambar 14 Kurva Sebaran Data Kompetensi Siswa (Y) Kelas I 
Gambar 14. menunjukkan bahwa hubungan harga-harga statistik 
sebaran deskripsi data kompetensi siswa untuk kelas I berupa mean, median, 
modus berlaku : mean < me < mo, maka kurva yang terbentuk adalah kurva 
positif condong ke kanan. Artinya banyak skor jawaban responden yang lebih 










b. Kelas II (Dua). 
Dari hasil skoring nilai deskripsi data kompetensi siswa untuk kelas II 
diperoleh skor tertinggi 34 dan skor terendah 20 dengan rata-rata sebesar 
25,000, median sebesar 23,500, modus sebesar 22,500, dan Standar Deviasi 
(SD) 5,676. (perhitungan selengkapnya dapat dilihat Lampiran Deskripsi 
Data)     
Tabel 9 Sebaran Data Kompetensi Siswa Kelas II, Jurusan Gambar 
Bangunan SMK Satya Karya Karanganyar Tahun Pelajaran 
2008/2009 
Interval Frekuensi Frekuensi relative 
17 - 21 3 30.00% 
22 - 26 4 40.00% 
27 - 31 1 10.00% 
32 - 36 2 20.00% 
Jumlah 10 100.00% 
Data tersebut dapat digambarkan dalam Histogram sebagai berikut : 
 




Kurva penyebaran Data Kompetensi Siswa sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 16. 
 
Gambar 16 Kurva Sebaran Data Kompetensi Siswa (Y) Kelas II. 
Gambar 16. menunjukkan bahwa hubungan harga-harga statistik 
sebaran deskripsi data kompetensi siswa untuk kelas II berupa mean, median, 
modus berlaku : mean > me > mo, maka kurva yang terbentuk adalah kurva 
negatif condong ke kiri. Artinya banyak skor jawaban responden yang lebih 
rendah dari rata-rata skor. 
c. Kelas III (Tiga). 
Dari hasil skoring nilai deskripsi data kompetensi siswa untuk kelas III 
diperoleh skor tertinggi 60 dan skor terendah 45 dengan rata-rata sebesar 
53,143, median sebesar 54,167, modus sebesar 55,500, dan Standar Deviasi 
(SD) 5,669. (perhitungan selengkapnya dapat dilihat Lampiran Deskripsi 
Data)     
Tabel 10 Sebaran Data Kompetensi Siswa Kelas III, Jurusan Gambar 
Bangunan SMK Satya Karya Karanganyar Tahun Pelajaran 
2008/2009 
Interval Frekuensi Frekuensi relatif 
44 - 48 2 28.57% 
49 - 53 1 14.29% 
54 - 58 3 42.86% 
59 - 63 1 14.29% 






Data tersebut dapat digambarkan dalam Histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 17 Grafik Histogram Data Kompetensi Siswa (Y) Kelas III 
 
Kurva penyebaran Data Kompetensi Siswa sebagaimana ditunjukkan pada 
Gambar 18. 
 
Gambar 18 Kurva Sebaran Data Kompetensi Siswa (Y) Kelas III 
Gambar 18 menunjukkan bahwa hubungan harga-harga statistik 
sebaran deskripsi data kompetensi siswa untuk kelas III berupa mean, median, 
modus berlaku : mean < me < mo, maka kurva yang terbentuk adalah kurva 
positif condong ke kanan. Artinya banyak skor jawaban responden yang lebih 












B. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Data-data tentang pola pengajaran siswa, daya serap siswa dan kompetensi 
siswa yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diuji validitas dengan 
menggunakan rumus product moment dengan mengambil sampel uji 10 siswa. 
Dari hasil perhitungan validitas dari 30 butir item angket terdapat 4 (empat) item 
yang tidak valid yaitu nomor 2, 17, 25 dan 28 sehingga harus di drop/ 
dihilangkan. 
Tabel 11 Rangkuman Uji Validitas Angket Pola Pengajaran Siswa 


























































































































































2. Uji Reliabilitas 
Data-data tentang pola pengajaran siswa, daya serap siswa dan kompetensi 
siswa, yang diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan SPSS  kemudian diuji 
validitas dengan menggunakan rumus Alpha dengan mengambil sampel uji 10 
siswa. Dari hasil perhitungan reliabilitas angket didapatkan hasil 0,968. Karena r11 
= 0, 968 > 0,800; maka angket ini memiliki koefisien reliabilitas yang sangat 
tinggi, sehingga angket reliabel (andal) untuk menjadi pengumpul data. 
 
C. Uji Persyaratan Analisis Korelasi 
1. Uji Normalitas Data 
Data-data tentang deskripsi pola pengajaran siswa, daya serap siswa dan 
kompetensi siswa, yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diuji normalitas 
dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (χ2). (perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat lampiran Uji Normalitas Data). Rangkuman hasil uji normalitas data pada 
masing-masing variabel disajikan pada tabel berikut : 
a. Kelas I 


















Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai χ2hitung semua variabel 
lebih kecil dari χ2tabel pada taraf signifikansi 5%. Jadi dapat disimpulkan 









b. Kelas II 


















Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai χ2hitung semua variabel 
lebih kecil dari χ2tabel pada taraf signifikansi 5%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa semua data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki sebaran data 
yang normal. 
c. Kelas III 


















Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai χ2 hitung semua variabel 
lebih kecil dari χ2tabel pada taraf signifikansi 5%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa semua data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki sebaran data 
yang normal. 
2. Uji Independen 
 Uji independen digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel bebas 
saling bebas atau tidak mempengaruhi satu sama lainnya (independen), maka 
dilakukan uji independen dengan rumus korelasi product moment Pearson. 
Berdasarkan hasil uji independen didapatkan data sebagai berikut : 
a. Kelas I 
Nilai r12 sebesar 0,951, dikonsultasikan dengan rtabel= (0,05;17)= 0,482 
pada taraf signifikansi 5%. Hasilnya rhitung > rtabel (0,951 > 0,482). Berarti 
bahwa kedua variabel bebas, yaitu deskripsi data pola pengajaran (X1) dengan 
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deskripsi data daya serap siswa (X2) adalah saling terikat (dependen). 
(perhitungan dapat dilihat pada Lampiran Uji Independen). 
b. Kelas II  
Nilai r12 sebesar 0,768 dikonsultasikan dengan rtabel= (0,05;10)= 0,632 
pada taraf signifikansi 5%. Hasilnya rhitung > rtabel (0,768 > 0,632). Berarti 
bahwa kedua variabel bebas, yaitu deskripsi data pola pengajaran (X1) dengan 
deskripsi data daya serap siswa (X2) adalah saling terikat (dependen). 
(perhitungan dapat dilihat pada Lampiran Uji Independen). 
c. Kelas III 
Nilai r12 sebesar 0,854, dikonsultasikan dengan rtabel= (0,05;7)= 0,754 
pada taraf signifikansi 5%. Hasilnya rhitung > rtabel (0,854 > 0,754). Berarti 
bahwa kedua variabel bebas, yaitu deskripsi data pola pengajaran (X1) dengan 
deskripsi data daya serap siswa (X2) adalah saling terikat (dependen). 
(perhitungan dapat dilihat pada Lampiran Uji Independen). 
Keseluruhan uji independen menyatakan terdapat hubungan yang saling 
terikat (dependen) antara X1 dan X2, sehingga pengujian hipotesis untuk analisis 
lebih lanjut kita menggunakan analisis korelasi parsial guna mengetahui sejauh 
mana hubungan X (variabel bebas) dengan Y (variabel terikat) yang mana X 
(variabel) yang lain dikonstankan atau sebagai kontrol. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis Pertama 
a. Kelas I (Satu) 
Uji hipotesis pertama untuk kelas I dilaksanakan dengan analisis 
koefisien korelasi r12= 0,951, ry1= 0,957, ry2= 0,959. Dari analisis koefisien 
korelasi kemudian dilakukan perhitungan menggunakan korelasi parsial 
dikarenakan antara X1 dan X2 saling terkait atau tidak bebas (dependen). 
Dengan hasil ry1.2= 0,516. Dari hasil perhitungan uji-t hipotesis pertama 
menyatakan ada pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dengan 
kompetensi siswa. Dari perhitungan didapatkan harga t= 2,331. Harga ini 
dikonsultasikan dengan ttabel(0,05;15)= 2,131 hasilnya : 2,331 > 2,131, sehingga 
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hipotesis pertama untuk siswa kelas I dinyatakan dapat diterima. Artinya 
terdapat pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dengan kompetensi 
siswa.  (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran Uji Hipotesis). 
b. Kelas II (dua) 
Uji hipotesis pertama untuk kelas II dilaksanakan dengan analisis 
koefisien korelasi r12= 0,768, ry1= 0,869, ry2= 0,969. Dari analisis koefisien 
korelasi kemudian dilakukan perhitungan menggunakan korelasi parsial 
dikarenakan antara X1 dan X2 saling terkait atau tidak bebas (dependen). 
Dengan hasil ry1.2= 0,788. Dari hasil perhitungan uji-t hipotesis pertama 
menyatakan ada pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dengan 
kompetensi siswa. Dari perhitungan didapatkan harga t= 3,615. Harga ini 
dikonsultasikan dengan ttabel(0,05;8)= 2,306 hasilnya : 3,615 > 2,306,  sehingga 
hipotesis pertama untuk siswa kelas II dinyatakan dapat diterima. Artinya 
terdapat pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dengan kompetensi 
siswa.  (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran Uji 
Hipotesis). 
c. Kelas III (Tiga) 
Uji hipotesis pertama untuk kelas III dilaksanakan dengan analisis 
koefisien korelasi r12= 0,854, ry1= 0,921, ry2= 0,975. Dari analisis koefisien 
korelasi kemudian dilakukan perhitungan menggunakan korelasi parsial 
dikarenakan antara X1 dan X2 saling terkait atau tidak bebas (dependen). 
Dengan hasil ry1.2= 0,759. Dari hasil perhitungan uji-t hipotesis pertama 
menyatakan ada pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dengan 
kompetensi siswa. Dari perhitungan didapatkan harga t= 2,605. Harga ini 
dikonsultasikan dengan ttabel(0,05;5)= 2,571 hasilnya : 2,605 > 2,571,  sehingga 
hipotesis pertama untuk siswa kelas III dinyatakan dapat diterima. Artinya 
terdapat pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dengan kompetensi 






2. Uji Hipotesis Kedua 
a. Kelas I (satu) 
Uji hipotesis kedua untuk kelas I dilaksanakan dengan analisis 
koefisien korelasi r12= 0,951, ry1= 0,957, ry2= 0,959. Dari analisis koefisien 
korelasi kemudian dilakukan perhitungan menggunakan korelasi parsial 
dikarenakan antara X1 dan X2 saling terkait atau tidak bebas (dependen). 
Dengan hasil ry2.1= 0,544. Dari hasil perhitungan uji-t hipotesis kedua 
menyatakan ada pengaruh antara deskripsi data daya serap dengan kompetensi 
siswa. Dari perhitungan didapatkan harga t= 2,511. Harga ini dikonsultasikan 
dengan ttabel(0,05;15)= 2,131 hasilnya : 2,511 > 2,131, sehingga hipotesis kedua 
untuk kelas I dinyatakan dapat diterima. Artinya terdapat pengaruh antara 
deskripsi data daya serap dengan kompetensi siswa. (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran Uji Hipotesis). 
b. Kelas II (Dua) 
Uji hipotesis kedua untuk kelas II dilaksanakan dengan analisis 
koefisien korelasi r12= 0,768, ry1= 0,869, ry2= 0,969. Dari analisis koefisien 
korelasi kemudian dilakukan perhitungan menggunakan korelasi parsial 
dikarenakan antara X1 dan X2 saling terkait atau tidak bebas (dependen). 
Dengan hasil ry2.1= 0,952. Dari hasil perhitungan uji-t hipotesis kedua 
menyatakan ada pengaruh antara deskripsi data daya serap dengan kompetensi 
siswa. Dari perhitungan didapatkan harga t= 8,797. Harga ini dikonsultasikan 
dengan ttabel(0,05;8)= 2,306 hasilnya : 8,797 > 2,306, sehingga hipotesis kedua 
untuk kelas II dinyatakan dapat diterima. Artinya terdapat pengaruh antara 
deskripsi data daya serap dengan kompetensi siswa. (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran Uji Hipotesis). 
c. Kelas III (Tiga) 
Uji hipotesis kedua untuk kelas III dilaksanakan dengan analisis 
koefisien korelasi r12= 0,854, ry1= 0,921, ry2= 0,975. Dari analisis koefisien 
korelasi kemudian dilakukan perhitungan menggunakan korelasi parsial 
dikarenakan antara X1 dan X2 saling terkait atau tidak bebas (dependen). 
Dengan hasil ry2.1= 0,928. Dari hasil perhitungan uji-t hipotesis kedua 
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menyatakan ada pengaruh antara deskripsi data daya serap dengan kompetensi 
siswa. Dari perhitungan didapatkan harga t= 5,560. Harga ini dikonsultasikan 
dengan ttabel(0,05;5)= 2,571 hasilnya : 5,560 > 2,571, sehingga hipotesis kedua 
untuk kelas III dinyatakan dapat diterima. Artinya terdapat pengaruh antara 
deskripsi data daya serap dengan kompetensi siswa. (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran Uji Hipotesis). 
 
3. Uji Hipotesis Ketiga 
a. Kelas I 
Uji hipotesis ketiga untuk kelas I dilaksanakan dengan analisis 
koefisien korelasi r12= 0,951, ry1= 0,957, ry2= 0,959. Dari analisis koefisien 
korelasi kemudian dilakukan perhitungan menggunakan korelasi parsial 
dikarenakan antara X1 dan X2 saling terkait atau tidak bebas (dependen). 
Dengan hasil ry.12= 0,970. Dari hasil perhitungan uji-t hipotesis ketiga 
menyatakan ada pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dan daya 
serap dengan kompetensi siswa. Dari perhitungan didapatkan harga t= 15,437. 
Harga ini dikonsultasikan dengan ttabel(0,05;15)= 2,131 hasilnya : 15,437 > 2,131, 
sehingga hipotesis ketiga untuk kelas I dinyatakan dapat diterima. Artinya 
terdapat pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dan daya serap 
dengan kompetensi siswa. (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran Uji Hipotesis). 
b. Kelas II 
Uji hipotesis ketiga untuk kelas II dilaksanakan dengan analisis 
koefisien korelasi r12= 0,768, ry1= 0,869, ry2= 0,969. Dari analisis koefisien 
korelasi kemudian dilakukan perhitungan menggunakan korelasi parsial 
dikarenakan antara X1 dan X2 saling terkait atau tidak bebas (dependen). 
Dengan hasil  ry.12= 0,988. Dari hasil perhitungan uji-t hipotesis ketiga 
menyatakan ada pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dan daya 
serap dengan kompetensi siswa. Dari perhitungan didapatkan harga t= 18,446. 
Harga ini dikonsultasikan dengan ttabel(0,05;8)= 2,306 hasilnya : 18,446 > 2,131, 
sehingga hipotesis ketiga untuk kelas II dinyatakan dapat diterima. Artinya 
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terdapat pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dan daya serap 
dengan kompetensi siswa. (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran Uji Hipotesis). 
c. Kelas III 
Uji hipotesis ketiga untuk kelas III dilaksanakan dengan analisis 
koefisien korelasi r12= 0,854, ry1= 0,921, ry2= 0,975. Dari analisis koefisien 
korelasi kemudian dilakukan perhitungan menggunakan korelasi parsial 
dikarenakan antara X1 dan X2 saling terkait atau tidak bebas (dependen). 
Dengan hasil ry.12= 0,989. Dari hasil perhitungan uji-t hipotesis ketiga 
menyatakan ada pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dan daya 
serap dengan kompetensi siswa. Dari perhitungan didapatkan harga t= 15,196. 
Harga ini dikonsultasikan dengan ttabel(0,05;5)= 2,571 hasilnya : 15,196 > 2,571, 
sehingga hipotesis ketiga untuk kelas III dinyatakan dapat diterima. Artinya 
terdapat pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dan daya serap 
dengan kompetensi siswa. (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran Uji Hipotesis). 
E. Pembahasan 
Pengujian hipotesis pertama dengan analisis korelasi parsial kelas I 
mendapatkan hasil berupa ry1.2=0,516. Dari hasil uji-t kelas I diperoleh t=2,331 
harga ini lebih besar dari  ttabel(0,05;15)= 2,131 yaitu : 2,331 > 2,131. Untuk kelas II 
mendapatkan hasil berupa ry1.2=0,788. Dari hasil uji-t kelas II diperoleh t=3,615 
harga ini lebih besar dari  ttabel(0,05;8)= 2,306 yaitu : 3,615 > 2,306. Untuk kelas III 
mendapatkan hasil berupa ry1.2=0,759. Dari hasil uji-t kelas III diperoleh t=2,605 
harga ini lebih besar dari  ttabel(0,05;5) = 2,605 yaitu : 2,605 > 2,571. Sehingga ada 
pengaruh antara deskripsi data pola pengajaran dengan kompetensi siswa. Hal ini 
menunjukkan semakin baik pola pengajaran, maka semakin baik pula kompetensi 
yang dimiliki siswa. Sebaliknya jika semakin buruk pola pengajaran, maka 
semakin rendah pula kompetensi yang dimiliki siswa. 
Pola pengajaran adalah suatu model atau cara dalam mendidik siswa. Guru 
memiliki pengaruh yang kuat dalam proses pendidikan terhadap siswanya. Peran 
guru adalah sebagai penyampai dan penyalur ilmu, mengajarkan siswa supaya 
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bisa memiliki kompetensi yang lebih baik lagi sesuai bidang keahlian yang 
mereka inginkan. 
Kompetensi siswa akan baik jika dirinya memiliki perhatian lebih terhadap 
pola pengajaran yang diberikan guru serta segala sesuatu yang berhubungan 
dengan kompetensinya sebagai siswa. Kompetensi sebagai kualitas dalam diri 
seseorang yang dapat menimbulkan semangat belajar, oleh karena itu 
pembangkitan kompetensi adalah sangat penting dan sangat banyak manfaatnya 
bagi keberhasilan tujuan pembelajaran. Sehubungan itu guru, sebagai seorang 
pengajar dan pendidik harus mempunyai kemampuan dalam memberikan 
pengajaran yang baik kepada siswa, menciptakan sistem belajar mengajar yang 
edukatif dan mendidik, dan berusaha membangkitkan serta menimbulkan 
semangat siswa untuk belajar dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas siswa 
sebagai pelajar. 
Pengujian hipotesis kedua dengan analisis korelasi parsial kelas I  
mendapatkan hasil berupa ry2.1=0,544. Dari hasil uji-t kelas I diperoleh t=2,511 
harga ini lebih besar dari  ttabel(0,05;15)= 2,131 yaitu : 2,511 > 2,131. Untuk kelas II 
mendapatkan hasil berupa ry2.1=0,952. Dari hasil uji-t kelas II diperoleh t=8,797 
harga ini lebih besar dari  ttabel(0,05;8)= 2,306 yaitu : 8,798 > 2,306. Untuk kelas III 
mendapatkan hasil berupa ry2.1=0,928. Dari hasil uji-t kelas III diperoleh t=5,560 
harga ini lebih besar dari  ttabel(0,05;5) = 5,560 yaitu : 5,560 > 2,571. Sehingga ada 
pengaruh antara deskripsi data daya serap dengan kompetensi siswa. Hal ini 
menunjukkan semakin baik daya serap yang dimiliki, maka semakin baik pula 
kompetensi yang dimiliki siswa. Sebaliknya jika semakin buruk daya serap, maka 
semakin rendah pula kompetensi yang dimiliki siswa. 
Jika memiliki daya serap yang kurang baik maka siswa cenderung tidak 
memperhatikan dan tidak mempedulikan kualitas ataupun kuantitas dirinya. Hal 
ini menjadikan dorongan untuk memperoleh kompetensi yang baik semakin 
rendah karena daya serap akan jadi faktor penghambat utama. Siswa cenderung 
acuh tak acuh pada kualitas dan kuantitas dirinya, dan tidak peduli terhadap 
kompetensi yang akan dimilikinya. 
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Pengujian hipotesis ketiga dengan analisis korelasi parsial kelas I  
mendapatkan hasil berupa ry.12=0,970. Dari hasil uji-t kelas I diperoleh t=15,437 
harga ini lebih besar dari  ttabel(0,05;15)= 2,131 yaitu : 15,437 > 2,131. Untuk kelas II 
mendapatkan hasil berupa ry.12=0,988. Dari hasil uji-t kelas II diperoleh t=8,797 
harga ini lebih besar dari  ttabel(0,05;8)= 2,306 yaitu : 8,797 > 2,306. Untuk kelas III 
mendapatkan hasil berupa ry.12=0,989. Dari hasil uji-t kelas III diperoleh t=15,196 
harga ini lebih besar dari  ttabel(0,05;5) = 5,560 yaitu : 15,196 > 2,571. Hal ini 
menunjukkan semakin baik atau tingginya kualitas pola pengajaran dan tingginya 
daya serap yang dimilki siswa, maka semakin baik pula kompetensi yang dimiliki 
siswa. Sebaliknya jika semakin buruk pola pengajaran dan semakin rendahnya 
daya serap yang dimiliki siswa maka semakin rendah pula kompetensi yang 
dimiliki siswa. 
Tingkat daya serap dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu faktor 
internal yang berasal dari diri sendiri maupun eksternal yang berasal dari luar 
individu. Dari segi faktor eksternal, guru mempunyai pengaruh yang kuat dalam 
perkembangan mendidik siswa. Siswa akan berkembang di bawah pengawasan 
guru sebagai wakil orang tua di sekolah. Melalui sekolah siswa akan mempunyai 
keinginan memiliki kompetensi yang baik, jika didukung oleh daya serap yang 
baik pula. Semakin tinggi daya serap yang dimiliki siswa, maka akan menujukkan 
bahwa siswa tersebut mempunyai kompetensi yang baik terhadap pelajaran yang 
diterimanya. Tinggal bagaimana guru sebagai pendidik dapat memberikan pola 
pengajaran yang baik yang dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menyerap semua pelajaran yang diberikan. 
Sikap siswa merupakan apresiasi terhadap kegiatan belajar. Sikap yang 
positif dari siswa ditunjukkan oleh keinginan siswa untuk belajar dan bersedia 
dibimbing oleh guru sebagai pendidik. Sikap yang kurang baik ditunjukkan siswa 
dengan tidak memperhatikan kegiatan belajar mengajar yang diterimanya di 
sekolah. Sikap guru yang baik akan selalu mendorong siswanya agar lebih baik 






KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh antara pola pengajaran praktek bangunan terhadap daya 
serap pada siswa jurusan bangunan kelas I, II, III SMK Satya Karya 
Karanganyar tahun pelajaran 2008/2009. Hal ini terbukti dari analisis 
korelasi parsial dan melalui uji-t diperoleh nilai statistik uji untuk kelas I 
0,05;152,331 2,131t t= > = , untuk Kelas II t = 3,615 > t0,05;15 = 2,306, dan 
untuk kelas III t = 2,605 > t0,05;15 = 2,571 
2. Terdapat pengaruh antara daya serap terhadap kompetensi siswa jurusan 
bangunan kelas I, II, III SMK Satya Karya Karanganyar tahun pelajaran 
2008/2009. Hal ini terbukti dari analisis korelasi parsial dan melalui uji-t 
diperoleh nilai statistik uji untuk kelas I 0,05;152,511 2,131t t= > = , untuk 
kelas II t = 8,797 > t0,05;15 = 2,306, dan untuk kelas III t = 5,560 > t0,05;15 = 
2,571 
3. Terdapat pengaruh antara pola pengajaran praktek bangunan dan daya 
serap terhadap kompetensi pada siswa jurusan bangunan kelas I, II, III 
SMK Satya Karya Karanganyar tahun pelajaran 2008/2009. Hal ini 
terbukti dari analisis korelasi parsial dan melalui uji-t diperoleh nilai 
statistik uji untuk kelas I 0,05;1515, 437 2,131t t= > = , untuk Kelas II t = 







Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan 
implikasi sebagai berikut: 
1. Semakin baik pola pengajaran, maka semakin baik pula kompetensi yang 
dimilki siswa yang cenderung dapat menunjang siswa untuk mempunyai 
daya serap yang baik pula. 
2. Daya serap yang baik yang dimiliki siswa merupakan faktor penunjang 
utama bagi siswa untuk mendorong atau menaikkan kompetensi yang 
dimilikinya. 
3. Kompetensi yang dimiliki siswa adalah parameter utama sebagai alat 
penilai dari kemampuan siswa untuk bisa menyerap semua mata pelajaran 
dengan baik. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka disampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Kepada Para Siswa 
a. Siswa diharapkan lebih memiliki perhatian kepada pelajaran praktek 
bangunan yang diberikan oleh guru untuk dapat menaikkan dan 
menunjang komptensi dan daya serap yang dimilikinya. 
b. Siswa juga harus lebih berlatih dan belajar di luar sekolah seperti 
dirumah, untuk lebih memotifasi saat belajar di sekolah 
c. Kompetensi yang baik yang akan dimiliki mengharuskan siswa agar 
memiliki daya serap yang baik pula. Oleh sebab itu siswa harus 
memiliki motifasi lebih untuk meningkatkan daya serapnya. 
2. Kepada Para Guru 
Guru harus meningkatkan kulitas mengajarnya, dengan lebih 
memperdalam ilmu yang dimilikinya. Juga harus selalu memberikan 
motifasi agar siswa mempunyai dorongan untuk memiliki kompetensi 
yang baik dibidangnya. Selalu inovatif dalam setiap pertemuan pelajaran 
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